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َاَٰٰيَٓا اَالَِّذْينا َاي ُّها ُغوََْٓوااب َْماُنواَات َُّقواَاللّٰ ِبْيِلهَِت ا َسا اِهُدْواَِفْ لاةاَواجا ِسي ْ َلاعالَُّكْمَتُ ْفِلُحْونَا اَِالاْيِهَاْلوا
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah 
wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 
(berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung.” 


















Atas rahmat dan ridha Allah Swt, ku persembahkan karya tulis ini untuk: 
1. Ibuku Daningsih dan Bapakku Sarno Wibowo yang selalu memberikan do’a, 
kasih sayang dan semangat serta sabar dalam membimbing dan mendidik penulis 
dari kecil sampai saat ini. Hormat dan kasih sayangku akan selalu tertuju untuk 
kalian. 
2. Keluarga yang selalu mencintai, menyayangi serta menyemangatiku dari jauh, 
terutama kakakku Mas Muhammad Miftahuddin yang selalu membimbing dan 
memberikan saran serta masukkan atas skripsi ini semoga segala cita-cita dapat 
tergapai. 
3. Bapak Kyai Badaruddin dan Ibu Nyai Fathimah serta seluruh keluarga besar 
kepengasuhan Pondok Pesantren Huffadz Darul Falah Salatiga yang senantiasa 
memberikan ilmu pengetahuan agama serta membimbingku selama ini. 
4. Bapak Dr. Agus Ahmad Suaidi, Lc., M.A, selaku dosen pembimbing yang dengan 
sabar membimbing dan memberi motivasi kepada saya. Terima kasih telah 
membantu saya dalam penulisan skripsi ini. Semoga ilmu yang bapak berikan 
selalu bermanfaat. 
5. Seluruh teman sekaligus sahabat yang terus menyemangati dan meluangkan 
waktunya untukku, santriwan dan santriwati Pondok Pesantren Hufadz Darul 
Falah Salatiga kalian tetap yang terbaik. 
6. Teman-teman HMJ IAT angkatan 2017 yang mengajari saya tentang banyak hal 
kedewasaan, tanggung jawab, dan bersosial dengan baik. 
vi 
 
7. Teman sekaligus keluarga besar IAT terutama angkatan 2016 yang memiliki 
pribadi Qur’ani dan membuat saya merasa sangat beruntung bisa belajar bersama-
sama dengan kalian. 





















 Skripsi ini hasil dari penelitian kepustakaan dengan judul “Konsep 
Wasilah dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi antara Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir 
Al-Misbah), dengan menggunakan metode deskriptif analitik yaitu suatu bentuk 
penelitian yang meliputi proses pengumpulan dan penyusunan data. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap makna kata al-Wasi>lah dalam 
al-Qur’an, mengetahui penafsiran ayat-ayat al-Wasi>lah dalam kitab tafsir Al-
Mara>ghi> dan tafsir Al-Mis}ba>h}, serta membandingkan dan menganalisis penafsiran 
ayat-ayat tentang wasilah dalam kitab tafsir Al-Mara>ghi> dan tafsir Al-Mis}ba>h. 
 Syekh Al-Maraghi dan Muhammad Quraish Shihab melakukan penafsiran 
dalam kitabnya, yakni menggunakan metode tahlily, dan memiliki corak 
penafsiran adabi ijtima’i. Kedua mufassir tersebut dalam menafsirkan ayat-ayat 
wasilah masing-masing memiliki jalan pikiran yang berbeda. Tetapi struktur 
materi yang digunakan dalam kajian ayat-ayat tentang wasilah memiliki 
kesamaan pembahasan dimulai dari pengertian wasilah, orang-orang yang 
menjadi pilihan untuk dijadikan perantara wasilah, perbuatan yang diperbolehkan 
untuk dijadikan wasilah, dan hukum diperbolehkan atau tidaknya untuk 
melakukan perbuatan wasilah menurut Syekh Al-Maraghi dan Muhammad 
Quraish Shihab. 
Setelah dilakukan proses penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa 
kedua mufassir tersebut memiliki kesamaan dan perbedaan pandangan terkait 
lafadz al-wasi>lah. Masing-masing mufassir sepakat mengartikannya sebagai 
sarana atau jalan mendekatkan diri kepada Allah Swt, namun mereka berbeda 
pandangan pada hukum dari wasilah. Syekh Al-Maraghi tidak memperbolehkan 
berwasilah kepada orang yang sudah meninggal, sedangkan Muhammad Quraish 
Shihab tidak mempermasalahkannya. 
 












 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama, Menteri Pendidikan, 
dan Menteri Kebudayaan Republik Indonesia, pada tanggal 22 Januari 1988 
Nomor: 158/1987 dan 0543b/u/1987.  
A. Konsonan Tunggal  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 




 Ba’ B Be ب
 Ta’ T Te ت
 S|a S| Es (dengan titik di ث
atas) 
 Jim J Je ج
 H}a H} Ha (dengan titik di ح
bawah) 
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
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 Zal Z| Zet (dengan titik ذ
di atas) 
 Ra’ R Er ر
 Zal Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش
 S}ad S} Es (dengan titik di ص
bawah) 
 D}ad D} De (dengan titik di ض
bawah) 
 T}a’  T} Te (dengan titik di ط
bawah) 
 Z}a’ Z} Zet (dengan titik ظ
di bawah) 
 Ἁin ῾ Koma terbalik (di ع
atas) 
 Gain G Ge غ
 Fa’ F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 Ha’ H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya’ Y Ye ي
 
B. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  
 Ditulis Muta`addidah متعّددة





C. Ta’ Marbuṭah di akhir kata ditulis h 
 a. Bila dimatikan ditulis h  
 Ditulis H}ikmah حكمة
 Ditulis Jizyah جزية
 (ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 
Bahasa Indonesia, sepert zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 
lafal aslinya).  
b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis h. 
 `Ditulis Karâmah al-auliyā كرمة االولياء
 
c. Bila Ta’ Marbuṭah hidup dengan harakat, fatḥah, kasrah, atau ḍammah ditulis t.  
 Ditulis Zakat al-fiṭrah زكاة الفطر
 
D. Vokal Pendek 
_   َ __ Fatḥah Ditulis A 
_  َ __ Kasrah Ditulis I 




E. Vokal Panjang  


















F. Vokal Rangkap  
Fatḥah bertemu Ya’ Mati 
كم نبي  
Ditulis Ai 
Bainakum 








G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu dipisahkan dengan apostrof  
 Ditulis A’antum أأنتم
 Ditulis U’iddat أعدت
 Ditulis La’in syakartum شكرمت  لئن
 
H. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qamariyyah maupun 
Syamsyiyyah ditulis dengan menggunakan “al”  
 Ditulis Al-Qur`ān القران 
 Ditulis Al-Qiyās القياس
 `Ditulis Al-Samā السماء







I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 
pengucapannya  
 Ditulis Żawi al-furūḍ ذوى الفروض
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dalam menjalani kehidupannya, tidak terlepas dari 
berbagai masalah. Permasalahan yang dialami oleh manusia pun sangat 
beragam, baik masalah yang berhubungan dengan diri sendiri ataupun 
dengan aspek lingkungan sosial lainnya. Biasanya, ketika satu masalah 
belum selesai, akan muncul kembali permasalahan yang lain dan 
seterusnya. Manusia juga merupakan makhluk yang memiliki sifat 
ketergantungan yang sangat tinggi terhadap Sang Maha Kuasa. Dalam 
rangka untuk mengurangi permasalahan manusia yang tak berujung 
tersebut, biasanya mereka memohon kepada Allah Swt untuk segera 
memberikan solusinya lewat do’a.   
Dengan berdo’a diharapkan agar segala kebutuhan hidupnya dapat 
terpenuhi dan yang menjadi permasalahan manusia sedikit demi sedikit 
dapat terurai. Manusia dalam berdo’a, ada yang melalui cara langsung 
(hubungan hamba dengan Sang Pencipta), dan cara yang tidak langsung 
(terdapat pihak perantara) yang mana hal ini biasa disebut dengan wasilah. 
Wasilah yang sering dipakai dalam berdo’a adalah arwah orang-orang 
saleh. Untuk itu, banyak orang yang melakukan ziarah ke makam para 
wali atau orang-orang saleh.  
Ziarah kubur merupakan suatu fenomena yang yang sudah tersebar 




makam para waliyullah.1 Ziarah kubur biasanya dilaksanakan pada saat-
saat tertentu, seperti setiap malam Jum’at, menjelang bulan Ramadhan, 
Hari Raya (Idul Adha dan Idul Fitri), Merti Deso (Nyadran ke Makam 
orang sholih di desanya). Para peziarah ini biasanya ke makam para wali 
atau orang sholih memiliki tujuan dan keinginan mencari berkah dan 
bertawassul. 
Keterkaitan dengan diperbolehkannya ziarah kubur, Rasulullah 
Saw bersabda;  
ُتُكم  ع ن  زه ُكن ُت ن     هه و س لَّم : ق د  ص ّلى الّل ع ل ي   بُ ر ي د ة  ق ال  ر ُسو ُل اللّه  ن  ع   ر ةه أل ُقبُ و ره ي   ف  ق د  أُذهن   َي 
ر ةه ق   ر ةه. )رواه الرتمذي فُ زُ  ْب ه أُمٍَّة لهُمح ّمٍد ِفه زهَي     (970و ُره ا ف إهنَّ ا ُتذ كّهُر األخه
 Dari sahabat Buraidah r.a ia berkata Rasulullah Saw bersabda 
“saya pernah melarang kamu berziarah kubur. Tapi sekarang Muhammad 
telah diberi izin untuk berziarah ke makam ibunya. Maka sekarang 
berziarahlah1 karena perbuatan itu dapat mengingatkan kamu pada 
akhirat.”  HR. Imam at-Tirmidzi.   
 Berdo’a dengan bertawassul juga didasarkan pada hadits Nabi 
Saw. Sebagai contoh pada saat terjadi musim kemarau maka Sayyidina 
Umar bin Khottob r.a akan berdo’a dengan cara bertawassul kepada 
paman Nabi Muhammad Saw yaitu Abbas bin Abdul Muthalib, sebagai 
berikut; 
 




ع ن  أ ن ٍس بن مالك رضي هللا عنه أن عمر بن اخلطاب كان إذا قحطوا إستسقى ابلعباس 
قهي  ف  تُ م صلى هللا عليه وسل لّلُهمَّ إهَّنَّ ُكّنا ن  ت  و سَُّل إهل ي ك  بهن بهيّهن ابن عبد املطلب, فقال: "ا  ,ن اس 
قهن ان بهيّ ن ا  ي ك  بهع مّه و إهَّّن ن  ت  و سَُّل إهل    )رواه البخاري( " قال: ف  ُيس ق و ن .ف اس 
Dari Annas bin Malik r.a, dari Umar bin Khottob apabila sedang 
mengalami musim kemarau paceklik maka meminta hujan dengan 
menyebut Abbas bin Abdul Muttholib maka bekata “Ya Allah… 
bahwasannya kami pernah berdo’a dengan bertawassul kepada Engkau 
dengan Nabi, maka Engkau turunkan hujan, dan sekarang kami 
bertawassul dengan paman Nabi kami, maka turunkanlah hujan.” HR. 
Imam Bukhari 2 
 
Tawassul sebenarnya bukan suatu amalan baru dalam Islam, 
namun suatu amalan yang sudah dilaksanakan sejak Islam muncul dalam 
kehidupan bermasyarakat, juga banyak ayat dan hadis yang menerangkan 
tentang tawassul. Salah satu ayat al-Qur’an yang menunjukkan kebolehan 
bertawassul adalah Qs. al-Ma>idah: 35  
لهُحو ن   و اب  ت  ُغو ٓ م ُنوا ات َُّقوا اللّٰ  ي ُّه ا الَّذهي ن  اٰ َٰيٓ   ي  ل ة  و ج اههُدو ا ِفه  س بهي لهه ل ع لَُّكم  تُ ف   ٣٥ا اهل ي هه ال و سه
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 
dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung.” 
 
Pemahaman tawassul dalam masyarakat selalu dipahami hanya 
sebatas dengan berdo’a. Sedangkan, dilihat dari praktiknya, tawassul 
memiliki bentuk yang lain. Bahkan masyarakat pun masih ada yang 
menganggap bahwa perbuatan tawassul merupakan perbuatan yang sedikit 
menyimpang. Sebagai contoh seperti yang sudah disebutkan di atas yaitu 
 
2Syukur, Tasawuf Bagi Orang Awam: Menjawab Problem Kehidupan, (Yogyakarta: 




ziarah kubur, masyarakat menilai bahwa berdo’a kepada Allah Swt dengan 
cara berziarah ke makam seseorang yang alim merupakan suatu cara yang 
salah dan tidak wajar karena dianggap berdo’a atau meminta pertolongan 
dan hajatnya kepada selain Allah Swt. 
Makna wasilah dalam tafsir Al-Mara>ghi adalah sarana yang dapat 
menyampaikan seseorang kepada ke rid}a>an Allah Swt dan kedekatan di 
sisi-Nya, serta mendapatkan pahala-Nya kelak di Da>rul Kara>mah. Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari Qatadah mengenai penafsiran ayat ini, 
maksudanya adalah dekatkanlah dirimu kepada Allah Swt dengan 
mematuhi-Nya dan melakukan amal perbuatan yang membuat-Nya rid}a>.3 
Bahwa wasilah adalah suatu kedudukan tertinggi dalam surga. Dan 
barangsiapa berdo’a kepada Allah Swt supaya wasilah itu diberikan 
kepada Nabi Muhammad Saw, maka beliau akan membalasnya dengan 
syafa’at, yang berarti do’a dan balasan itu serupa dengan amalnya.4 
Berbeda dari konsep Wasilah dalam tafsir Al-Mis}ba>h yaitu sebagai 
sesuatu yang menyambung dengan yang lain. Wasilah adalah sesuatu yang 
menyambung dan mendekatkan sesuatu dengan yang lain atas dasar 
keinginan yang kuat untuk mendekat. Tentu saja banyak cara yang 
digunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Namun, semua cara 
yang digunakan harus yang dibenarkan oleh Allah Swt. Ini bermula dari 
rasa kebutuhan kepada-Nya. Memang jika manusia merasa butuh sesuatu, 
 
3Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, jilid 4, (Mesir: Shirkat Maktabah wa Matba’ah Mustafa 
al-Baby al-Halaby, 1974), hlm. 109. 




dia akan menempuh segala cara untuk meraih ridho Allah Swt dan juga 
melakukan segala perbuatan yang disenangi oleh Allah Swt.5 
Ulama-ulama yang melarang ber-tawassul baik dengan nama Nabi 
Muhammad Saw, terlebih juga dengan para wali (orang-orang yang dekat) 
kepada Allah Swt, dikarenakan hal tersebut khawatir tidak dapat dipahami 
oleh masyarakat awam yang sering kali menduga bahwa mereka inilah 
baik yang telah wafat atau masih hidup yang dapat mengabulkan 
permohonan mereka atau bisa jadi mereka ini memiliki peranan yang 
dapat mengurangi peranan Allah Swt dalam mengabulkan permintaannya. 
Keyakinan semacam ini jelas sangat terlarang bahkan salah satu bentuk 
mempersekutukan Allah Swt.6 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan studi komparatif antar 
kitab tafsir, yaitu kitab tafsir Al-Maraghi dan tafsir Al-Misbah dalam 
mengkaji ayat-ayat tentang wasilah. Penulis memilih kedua kitab tafsir 
tersebut untuk diperbandingkan karena masing-masing dari kedua 
mufassir tersebut yakni Syekh Al-Maraghi dan Muhammad Quraish 
Shihab, keduanya tergolong dalam mufassir kontemporer, tetapi masing-
masing memiliki perbedaan kecenderungan pemikiran dalam menuangkan 
ide-ide penafsirannya terkait dengan tema wasilah ini. 
Muhammad Abduh dan Rashid Ridha memiliki peranan yang 
sangat penting dalam membentuk pola pemikiran Syekh Al-Maraghi. jalan 
yang ditempuhnya adalah tajdid (pemurnian Islam) dan meninggalkan 
 
5 Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera 
Hati, 2002), hlm.  107-108. 




bentuk-bentuk taklid. Menghindar dari keterlibatan madzhab pada 
madzhab tertentu, menjauhi narasi israilliyat serta hadits-hadits dhaif.   
Berbeda pada pola pemikiran Muhammad Quraish Shihab, beliau 
lebih memilih spesialisai dibidang tafsir al-Qur’an dan tafsirannya karena 
dipengaruhi oleh kedudukan orang tuanya sebagai ahli tafsir dan faktor 
pendidikan. 
Berangkat dari latar belakang di atas, Dalam skripsi ini penulis 
akan mengkaji ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan wasilah, 
kemudian melakukan analisis dan perbandingan yang merujuk pada kitab 
tafsir Al-Maraghi karya Ahmad Mustofa Al-Maraghi dan kitab tafsir Al-
Misbah karya Muhammad Quraish Shihab.  
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa masalah 
yang menjadi pokok pembahasan dalam penulisan skripsi ini, sebagai 
berikut: 
1. Apa makna kata wasilah dalam al-Qur’an? 
2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat wasilah dalam kitab tafsir Al-Maraghi 
dan tafsir Al-Mishbah? 
3. Bagaimana Perbandingan penafsiran ayat-ayat wasilah dalam kitab 
tafsir Al-Maraghi dan tafsir Al-Misbah?  
C. Tujuan Penelitian 
Di antara tujuan penelitian ini, yaitu: 




2. Mengetahui penafsiran ayat-ayat wasilah dalam kitab tafsir Al-
Maraghi dan tafsir Al-Mishbah. 
3. Mengetahui Perbandingan penafsiran ayat-ayat wasilah dalam 
kitab tafsir Al-Maraghi dan tafsir Al-Misbah. 
D. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  
1. Bagi Penulis 
a. Memberikan wawasan baru tentang konsep wasilah dalam 
al-Qur’an dengan menggunakan tafsir al-Qur’an sebagai 
jalan untuk mengungkapkan makna wasilah yang 
dimaksudkan dalam al-Qur’an. 
b. Memberikan kontribusi terhadap studi tentang makna 
wasilah dalam al-Qur’an. 
c. Memperkaya wawasan khazanah keilmuan tafsir dan 
pengembangan penelitian sejenis keagamaan, yaitu 
wasilah.   
2. Bagi IAIN Salatiga menambah literatur pengetahuan bagi 
mahasiswa khususnya di bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 
3. Bagi Pembaca 
a. Memberikan sebuah bacaan yang mampu memberikan 
jawaban atas kegelisahan mengenai makna wasilah dalam 





b. Mengenalkan kepada pembaca tentang konsep wasilah 
dalam al-Qur’an. 
c. Menambah wawasan dan pemahaman kepada masyarakat 
Islam mengenai makna wasilah dalam al-Qur’an untuk 
membantu khususnya umat Islam dalam hal berwasilah 
agar tidak melenceng dari syariat Islam yang sesuai dengan 
al-Qur’an dan Hadits.  
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan ringkasan dari beberapa hasil penelitian 
yang sudah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya dalam ranah topik 
yang sama. Kajian pustaka dilakukan dengan tujuan agar menjaga 
keorisinilan dalam penelitian dari pengulangan atau kesamaan dengan 
penelitian sebelumnya. Setelah penulis melakukan beberapa tahap kajian 
tentang Wasilah, sejauh ini banyak karya yang mengkaji dari aspek-aspek 
tertentu dari sejumlah kitab tafsir. Beberapa karya-karya tersebut berupa 
jurnal, skripsi, dan karya para ahli dalam bentuk buku. 
Karya tulis yang berupa skripsi diantaranya; Nadiatul Maziyyah 
Attarwiyah dalam skripsinya dengan judul “Interpretasi Mufasir Terhadap 
Makna Al-Wasilah dalam Surat Al-Maidah ayat 35 (Studi kasus Penerapan 
Tawassul dalam Manaqiban di Pondok Pesantren al-Qadiri Jember)” 
membahas analisis penafsiran makna al-Wasilah dalam Qs. al-Maidah: 35, 




di Jember, dan bagaimana ciri-ciri penerapan al-Wasilah dalam kegiatan 
manaqiban di PP. Al-Qadiri Jember.7 
Muhammad Amin Imam Nurcahyo dalam skripsinya dengan judul 
“Penafsiran Ayat-ayat Tawassul dalam Kitab Lata’if al-Isyarat Karya 
Imam Al-Qusyairi” membahas tentang penafsiran imam Al-Qusyairi 
terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan praktek tawassul dalam kitab 
tafsir Lathaif al-Isyarat.8 
Zainal Abidin dalam skripsinya dengan judul “Studi Komparatif 
Pendapat Ibnu Taimiyah dan Asy-Syaukani tentang Tawassul (Telaah 
Dalil-dalil Hukum)” membahas tentang tawassul serta metode istinbath 
hukumnya. Pembahasan dikaji melalui dua tokoh Islam yang berbeda 
pandangan dalam pengertian tawassul.9 
 Lailatul Badriyah dalam skripsinya dengan judul “Ayat-ayat 
Tawassul dalam Perspektif Muhammad bin Abdul Wahab” membahas 
tentang masalah pandangan Muhammad bin Abdul Wahab tentang 
tawassul. Dalam pandangan Muhammad bin Abdul Wahab tawassul yang 
diperbolehkan oleh syara’ adalah tawassul yang dilakukan dengan secara 
langsung oleh Allah Swt. Menurutnya, orang yang bertawassul kepada 
 
7Attarwiyah, Interpretasi Mufasir Terhadap Makna Al-Wailah dalam Surat Al-Maidah 
ayat 35 (Studi kasus Penerapan Tawassul dalam Manaqiban di Pondok Pesantren al-Qadiri 
Jember), (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019). 
8Nurcahyo, Penafsiran Ayat-ayat Tawassul dalam Kitab Lata’if al-Isyarat Karya Imam 
Al-Qusyairi, (Skripsi S1 Fakultas Ushuludin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2019). 
9Abidin, Studi Komparatif Pendapat Ibnu Taimiyah dan Asy-Syaukani tentang Tawassul 





orang shalih maupun kepada para kekasih Allah Swt, dianggap sama 
dengan sikap orang kafir ketika sedang menyembah berhala yang 
dianggapnya sebagai perantara kepada Allah Swt.10 
Berbeda pada karya tulis yang berbentuk jurnal yakni; karya Faisal 
Muhammad Nur dengan judul “Konsep Tawassul dalam Islam” membahas 
tentang konsep tawassul yang dipraktikan oleh sebagian  masyarakat 
muslim tidak bertentangan dengan ajaran Islam, sebab orang yang sedang 
bertawassul tidak pernah meyakini kekuatan orang yang ditawasulkan 
tersebut, mereka bertawassul kepada Rasulullah Saw setelah wafat dan 
orang-orang sholih hanya sebatas wasilah yang disebabkan karena mereka 
termasuk dalam kekasih Allah Swt.11 
Dari beberapa kajian pustaka diatas, dapat disimpulkan bahwa dua 
dari penelitian skripsi yang telah dilakukan tersebut menekankan pada 
masalah tawassul dalam pandangan masing-masing tokoh, dua lagi dari 
penelitian skripsi yang lebih menekankan pada ayat-ayat al-Qur’an yang 
menjelaskan tentang tawassul dan dilihat dari masing-masing perspektif 
kitab tafsir karya para mufassir. Selanjutnya dalam penelitian jurnal 
membahas konsep tawassul dalam Islam. 
Adapun fokus pada penelitian ini adalah membahas konsep 
wasilah dalam al-Qur’an dengan menggunakan studi komparatif antara 
 
10 Badriyah, Ayat-ayat Tawassul dalam Perspektif Muhammad bin Abdul Wahab, (Skripsi 
S1 IAIN Walisongo, 2009). 





kitab tafsir Al-Maraghi dan tafsir Al-Mishbah. Sejauh pengetahuan 
penulis, belum ada karya tulis yang membahas mengenai hal tersebut, 
dengan demikian diharapkan karya tulis ini merupakan sesuatu yang baru. 
F. Metode Penelitian 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penulis menggunakan 
metode deskriptif-analitik, yaitu suatu bentuk penelitian yang meliputi 
proses pengumpulan dan penyusunan data, kemudian data yang sudah 
terkumpul dan tersusun tersebut dianalisis sehingga diperoleh pengertian 
data yang jelas.  
Adapun metode yang digunakan oleh penulis untuk penelitian 
tafsirnya, yaitu menggunakan metode tafsir muqarin (perbandingan) 
dengan cara mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki redaksi 
yang sama, meneliti dan menganalisis penafsiran konsep wasilah antar 
kedua tafsir yang akan di perbandingkan, kemudian membandingkan 
penafsiran dari kedua tafsir tersebut terkait dengan konsep wasilah dalam 
al-Qur’an, perbedaan penafsiran dapat dipengaruhi oleh perbedaan 
madzhab dan sesuai dengan disiplin ilmu yang dikuasai oleh sang 
mufassir. 
1. Jenis penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian yang 
bersifat kualitatif dengan menggunakan telaah kepustakaan/penelitian 




deskriptif berupa kata-kata.12Karena keseluruhan penelitian ini 
menggunakan sumber-sumber pustaka dalam membahas permasalahan 
yang telah dirumuskan. Sumber-sumber pustaka tersebut difokuskan pada 
literatur-literatur yang berkaitan dengan tema yang akan dibahas yaitu 
konsep wasilah dalam al-Qur’an. 
2. Sumber Data 
  Sumber data dalam penelitian terdiri dari dua bentuk, yaitu sumber 
data primer dan sekunder. Di antara kedua sumber data tersebut, sumber 
data primer yang paling memiliki kewenangan dan merupakan prioritas 
utama dibandingkan dengan sumber data sekunder, yang hanya digunakan 
sebagai penunjang dari sumber data primer. 
 Adapun sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu: 
a. Sumber data Primer 
  Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Tafsir Al-Maraghi karya Syekh Ahmad Mustofa Al-Maraghi dan Tafsir Al-
Mishbah karya Prof. Muhammad Quraish Shihab. Adapun ayat-ayat utama 
yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah Qs. Al-Maidah: 35 
dan Qs. Al-Isra’: 57 tentang wasilah dalam al-Qur’an. 
1) Qs. Al-Ma>idah: 35 
ي  ل ة  و ج اههُدو ا  و اب  ت  ُغو ٓ م ُنوا ات َُّقوا اللّٰ  ي ُّه ا الَّذهي ن  اٰ َٰيٓ   لهُحو ن   ِفه  س بهي لههه ا اهل ي هه ال و سه  ٣٥ل ع لَُّكم  تُ ف 
 





“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung.” 
 
2) Qs. Al-Isra>’: 57 
   
 
ت  ُغو ن  اهٰل ى  اُوٰل ُعو ن  ي  ب   ي  ل ة  ا ي ُُّهم  ا ق  ر ُب و ي  ر ُجو ن  ر ْح  ت هُ ك  الَّذهي ن  ي د  و َي  افُ و ن    ر ّبّههُم ال و سه
اب هُ   ٥7ر بّهك  ك ان  َم  ُذو رًا اهنَّ ع ذ اب   ع ذ 
 “Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Tuhan siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada 
Allah). Mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-
Nya. Sungguh, azab Tuhanmu itu sesuatu yang (harus) ditakuti.” 
 
 
b. Sumber data Sekunder 
  Sumber data sekunder secara tidak langsung merupakan referensi 
yang berkaitan dengan tema penelitian, namun referensi tersebut berfungsi 
untuk mendukung dan memperkuat data dalam penelitian. Dalam penelitian 
ini terdapat berbagai sumber yang terdiri dari karya-karya terkait yang 
mendukung dalam penelitian ini, sebagai berikut; Hakekat Tawassul dan 
Wasilah, karya Musa Muhammad Ali (2000), Tawassul dan Wasilah, karya 
Ibnu Taimiyah (1987), Konsep Tawassul dalam Islam, karya Faisal Nur 
Muhammad (2011), hadits-hadits tentang wasilah seperti bertawassul 
dengan Nabi Muhammad Saw. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan data primer dan sekunder 
dari penelitian kitab-kitab ulama atau karya-karya cendekiawan yang bisa 




ini.13 Dengan cara mencatat data-data tertentu yang dianggap penting dari 
beberapa literatur, kemudian mengolah dan mengklasifikasi data-data 
tersebut sesuai dengan sistematika yang ada. 
4. Pengolahan Data 
  Dalam pengolahan data yang telah dikumpulkan, penulisan atau 
penelitian ini melakukan beberapa langkah, yaitu: 
a. Editing, yaitu memeriksa kembali data-data yang diperoleh dari 
segi kelengkapan, kejelasan, kesesuaian, relevansi dan 
keragamannya. 
b. Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensistemasikan data-
data yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah 
direncanakan sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah. 
c. Penemuan hasil penelitian, yaitu melakukan analisis lanjutan 
terhadap hasil penyusunan data dengan menggunakan kaidah-
kaidah, teori dan metode yang telah ditentukan sehingga diperoleh 
kesimpulan tertentu yang merupakan hasil jawaban dari rumusan 
masalah.  
5. Analisis Data 
  Tujuan utama adanya analisis data adalah melakukan pemeriksaan 
secara konsepsional atas makna yang dikandung oleh istilah-istilah yang 
digunakan dan pernyataan-pernyataan yang dibuat. Di sini dibutuhkan 
kejelian dan ketelitian dalam membaca data. 
 





 Setelah data yang diperlukan terkumpul, baik dari dari sumber primer 
maupun sumber sekunder, maka langkah yang selanjutnya adalah 
menganalisa data dengan menggunakan metode deskriptif-analitis. Metode 
ini digunakan untuk memaparkan data-data yang diperoleh dari literatur-
literatur yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti, kemudian 
diadakan analisis dan menafsirkan data tersebut secara apa adanya.  
G. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari adanya kemungkinan penafsiran yang salah 
tentang sitilah yang digunakan dalam penulisan judul skripsi diatas, maka 
penulis merasa perlu untuk memberikan penegasan terlebih dahulu pada 
istilah-istilah yang terdapat dalam judul dan pembatasan masalahnya 
sebagai berikut: 
1. Konsep 
Konsep menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
gambaran mental dari objek, proses, atau apapun yang ada diluar 
bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.14 
Sedangkan yang dimaksud dengan konsep di sini adalah gambaran 
mengenai wasilah dalam al-Qur’an yang tertuang dalam kitab-kitab 
tafsir. 
2.  Wasilah 
“Wasilah” menurut bahasa dalam kamus Mu’jam Al-Ma’ani 
‘Arabi Indonesia adalah alat, media, jalan dan perangkat. Sedangkan 
 
14 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Konsep, KBBI Daring, diakses pada Selasa, 30 Juni 




arti wasilah menurut istilah dalam kitab al-Ta’ri>fa>t adalah “Al-Wasi>lah 
wahiya ma> yutaqorrabu bihi> ila> al Ghairi” yang artinya wasilah yaitu 
sesuaru yang mendekatkan pada yang lain.15 Wasilah dalam hal ini 
menyangkut suatu perbuatan yang dilakukan oleh seorang hamba untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan melakukan perbuatan yang 
disenangi-Nya. Seperti bertawassul dengan doa dan berziarah ke 
makam para waliyullah. 
3. Al-Qur’an 
Al-Qur’an menurut Dr. Muhammad ‘Ali al-Shabuni yaitu 
kalamullah yang mu’jiz, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw 
dengan perantara malaikat Jibril as, menggunakan bahasa Arab yang 
ditulis dalam mushaf, disampaikan kepada kita secara mutawattir dan 
dimulai dengan surat al-fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas.16  
4. Studi 
Studi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
penelitian ilmiah, kajian, dan telaah.17  Sedangkan studi dalam hal ini 
adalah mengkaji konsep wasilah dalam al-Qur’an yang terdapat dalam 
kitab tafsir yaitu tafsir Al-Maraghi dan tafsir al-Mishbah. 
5. Komparasi 
Komparasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
perbandingan. Sedangkan komparasi dalam hal ini adalah 
 
15 Al Jurjani, Kitab At Ta’rifat, (Libanon: Maktabah Libanon, 198), hlm 272. 
16 Athaillah, Sejarah Al-Qur’an Verifikasi tentang Otentitas Al-Qur’an, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 15. 
17 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Studi,  KBBI Daring, diakses pada Selasa, 30 Juni 




membandingkan konsep wasilah dalam al-Qur’an yang terdapat dalam 
dua kitab tafsir, yaitu kitab tafsir Al-Maraghi dan kitab tafsir Al-
Misbah. 
Komparasi artinya membandingkan ‘sesuatu’ yang memiliki fitur 
yang sama, sering digunakan untuk membantu menjelaskan sebuah 
prinsip atau gagasan.18 
6. Kitab Tafsir Al-Maraghi 
Kitab Tafsir Al-Maraghi pertama kali diterbitkan pada tahun 1951 
M, kitab terbitan pertama ini terdiri atas 30 juz, yang mana sesuai 
dengan jumlah juz dalam al-Qur’an, sedangkan pada terbitan kedua 
terdiri dari 10 jilid, dan juga pernah diterbitkan dalam 15 jilid, yang 
beredar di Indonesia adalah tafsir Al-Maraghi yang terdiri dari 10 jilid.
 Syekh Al-Maraghi dalam menuliskan tafsirannya menggunakan 
metode tahlili, yaitu menguraikan tafsirnya dengan tertib mulai dari 
surat al-Fatihah sampai dengan surat an-Nas. Tafsir Al-Maraghi 
memiliki kecenderungan adabi al-Ijtima’i, adalah suatu corak 
penafsiran yang menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan 
ungkapan-ungkapan yang diteliti yang disusun dengan bahasa yang 
lugas dan menekankan tujuan pokok al-Qur’an, selanjutnya 
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, seperti pemecahan 
 
18 Mustaqim, Metode penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press 




masalah  umat dan bangsa yang sejalan dengan perkembangan 
masyarakat.19 
7. Kitab Tafsir Al-Misbah 
Kitab Tafsir Al-Misbah adalah sebuah tafsir al-Qur’an lengkap 30 
juz yang dikarang oleh Prof. Muhammad Quraish Shihab. Tafsir al-
Misbah banyak mengemukakan “uraian penjelas” terhadap sejumlah 
mufasir ternama sehingga menjadi referensi yang mumpuni, informatif 
dan argumentatif. Kitab tafsir ini tersaji dengan menggunakan gaya 
bahasa penulisan yang mudah dicerna oleh segenap kalangan. Dalam 
menulis tafsirnya, beliau menggunakan metode tahlili, yaitu metode 
analisis dengan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an ayat demi ayat, surat 
demi surat, sesuai dengan urutan mushaf Usmani.20 
Kitab Tafsir Al-Misbah menggunakan corak adabi ijtima’I, yaitu 
suatu corak penafsiran yang menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an 
berdasarkan ungkapan-ungkapan yang diteliti yang disusun dengan 
bahasa yang lugas dan menekankan tujuan pokok al-Qur’an, 
selanjutnya menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, seperti 






 19 Ibid, hlm. 32. 





H. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan terarah, maka 
disini akan penulis paparkan gambaran secara umum dalam tahapan 
penelitian dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I adalah Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, 
Metode Penelitian, Penegasan Istilah, Sistematika Penulisan. 
BAB II adalah pembahasan mengenai gambaran tentang wasilah 
yang terdiri dari beberapa sub-sub terkait wasilah, dimulai dengan makna 
wasilah menurut bahasa dan istilah, dilanjutkan dengan makna wasilah 
menurut pandangan para ulama salafus sholeh, macam-macam tawassul, 
syafaat Nabi Muhammad Saw, dan hakikat dari wasilah itu sendiri.  
BAB III adalah pembahasan biografi pengarang kitab beserta kitab 
tafsirnya. Seperti perjalanan hidup, pendidikan, karya-karya dan 
metodologi yang digunakan oleh kedua pengarang kitab tafsir dalam 
tafsirnya. Tujuannya agar dapat memberikan gambaran umum tentang 
metodologi tafsir yang digunakan oleh mufassir dalam tafsirnya tersebut.  
BAB IV adalah pembahasan inti mengenai konsep wasilah dalam 
al-Qur’an dan penafsiran ayat-ayat tentang wasilah menurut Syekh Ahmad 
Mustofa Al-Maraghi dan Muhammad Quraish Shihab dalam kitab 
tafsirnya yakni tafsir Al-Maraghi dan tafsir al-Misbah. Kemudian 
melakukan perbandingan dengan menganalisis persamaan dan perbedaan 




BAB V adalah penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan 
penelitian dari awal hingga akhir sekaligus menjawab yang menjadi 
pertanyan pada rumusan masalah, kemudian disertai dengan saran-saran 























GAMBARAN UMUM TAWASSUL DAN WASI>LAH 
A. Pengertian Tawassul dan Wasilah 
1. Tinjauan Etimologi 
Kata الوسيلة disebutkan dalam kamus bahasa Arab21, yaitu: 
 وسيلة, ووسل وتوسل ايل هللا. توسل إليه, الوسيلة/الواسلة. -وسل 
 “Perantara, beramal (sebagai wasilah) untuk mendekatkan diri 
kepada Allah Swt, memohon segala hal yang digunakan untuk 
mendekatkan diri pada yang lain. 
 
 Kata الوسيلة disebutkan juga dalam kamus bahasa Arab lainnya22, 
yaitu: 
 الوسيلة وهي ما يتقرب به ال الغري.
  “Wasilah yaitu sesuatu yang mendekatkan pada hal yang lain”. 
Menurut bahasa kata tawassul diambil dari kata al-wasilah. Kata al-
wasilah atau al-washilah, lalu kata at-tawassul dengan at-tawashul 
memiliki makna yang berdekatan, karena huruf sin dan shad saling 
memiliki satu sama lain, maka tawassul dan tawashul memiliki makna 




 21 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1984), hlm. 1559. 
22  Al Jurjani, Kitab At Ta’rifat, (Libanon: Maktabah Libanon, 1985), hlm 272. 
 23 Farihatni Mulyati, Makna Wasilah dalam Surah Al-Maidah Ayat 35 dan Surah Al-Isra 




 Kata الوسيلة   yaitu suatu sebab yang dapat mengantarkan pada tercapainya 
tujuan. Wasilah juga memiliki makna yang lain yaitu kedudukan di sisi 
raja, derajat dan kedudukan. Maka seluruh ibadah adalah wasilah (sarana) 
menuju surga dan dapat terhindar dari api neraka.24 
 Wasilah yang bermakna “alat, media, perantara”, dalam bahasa 
Arab adalah isim dari kata kerja “wasala ilahi bikadza, yasilu, wasilatan 
fahuwa wasilun” artinya, mendekatkan diri dan mengharapkan. Dari kata 
tersebut terbentuklah kata “ma> yutaqarrabu bihi> ila> al ghairi” artinya, 
sesuatu yang mendekatkan pada hal yang lain. 
 Kata wasilah tersebut lebih dikenal oleh masyarakat dengan kata 
tawassul yang berarti mendekatkan diri dengan suatu perantaraan 
(wasilah), dapat juga menjadikan sesuatu yang menurut Allah Swt 
mempunyai nilai, derajat dan kedudukan yang tinggi untuk dijadikan 
sebagai perantaraan (wasilah) agar doanya dapat dikabulkan. Julukan bagi 
orang yang melakukan tawassul disebut dengan mutawassil bentuk plural 
dari kata wasil. Dari kata-kata tersebut kemudian tentang wasilah lebih 
dikenal dengan istilah tawassul. Jadi, jika kata wasilah disebutkan, maka 
ia jelas memiliki hubungan yang sangat erat dengan kata tawassul.25 
 Ibnu Manzhur berkata, al-Wasilah bermakna al-Qurbah yaitu 
pendekatan. Was}ala fula>n ila> Alla>h was}i>lah “Si Fulan berperantara kepada 
Allah Swt dengan suatu wasilah”, yaitu melakukan suatu perbuatan untuk 
 
 24 Ibid, hlm. 65. 
 25 Sawaludin Siregar, Wasilah Ibadah Agung yang Banyak Terselewengkan, Sumatera 




mendekatkan diri kepada-Nya. Wa tawassula ilaihi wasilah “bertawassul 
kepada-Nya dengan suatu wasilah”. Yaitu mendekatkan kepada-Nya 
dengan suatu amal.26 Hakikat dari wasilah kepada Allah Swt adalah 
memperhatikan jalan-Nya dengan ilmu dan ibadah serta melakukan 
perbuatan yang mulia sesuai syariat seperti taqarrub. Wasilah merupakan 
perantara untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan menjadikan 
sesuatu yang menurut Allah Swt memiliki nilai, derajat, dan kedudukan 
yang tinggi agar doa-doanya dapat terkabulkan. 
2. Tinjauan Terminologi 
 Dalam hal bertawassul kepada Allah Swt, setiap manusia 
melakukan perbuatan baiknya dengan tujuan untuk mencapai ridho dan 
pahala dari Allah Swt. Wasilah merupakan suatu perantara perkara yang 
boleh dilakukan oleh setiap orang yang beriman kepada Allah Swt dengan 
menggunakan cara dan sebab yang sesuai. Sebagaimana kata al-Wasilah 
disebutkan dalam dua firman Allah Swt: 
لهُحو ن   و اب  ت  ُغو ٓ م ُنوا ات َُّقوا اللّٰ  ي ُّه ا الَّذهي ن  اٰ َٰيٓ   ي  ل ة  و ج اههُدو ا ِفه  س بهي لهه ل ع لَُّكم  تُ ف   ٣٥ا اهل ي هه ال و سه
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan 





ت  ُغو ن  اهٰل ى  اُوٰل ُعو ن  ي  ب    ك  الَّذهي ن  ي د 
اب ه  ي  ل ة  ا ي ُُّهم  ا ق  ر ُب و ي  ر ُجو ن  ر ْح  ت ه و َي  افُ و ن  ع ذ    ر ّبّههُم ال و سه
 ٥7ك ان  َم  ُذو رًا  اهنَّ ع ذ اب  ر بّهك  
 
 26 Ibid, hlm. 127. 




 “Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Tuhan siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah). 
Mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. Sungguh, 
azab Tuhanmu itu sesuatu yang (harus) ditakuti.” (Qs. Al-Isra: 57).28 
 
 Wasilah yang disebut dalam ayat di atas bemaksud membawa 
jalan yang boleh mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan 
melakukan perkara yang dicintai dan diridhoi-Nya, dengan bentuk 
perkataan, perbuatan, amalan maupun niat.  
 Para ulama memberikan penjelasan yang beragam untuk istilah 
al-Wasilah. Berikut kutipan dari beberapa penjelasan istilah al-Wasilah 
menurut para ulama: 
a. Muhammad Rashid Ridha 
هي ما يتوسل به إليه، أي ما يرجى إن يتوصل به إل مرضاته والقرب منه، 
 29كرماته. واستحقاق املثوبة ِف دار
  Al-Wasilah menurut Rashid Ridha adalah sesuatu yang 
dijadikan perantara kepada Allah Swt, yakni sesuatu yang 
mendekatkan kepada Allah dan diharapkan agar bisa sampai 
kepada keridhoan Allah dan berhak mendapatkan kemuliaan di 
surga. 
b. Wahbah al-Zuhaili 
ما يتوسل به إل رضوان هللا أو يقربكم إليه من طاعته، فالوسيلة أي القربة اليت 
 ٣0.وتطلق أيضا على أعلى منزلة أو درجة ِف اجلنة ينبغي أن يطلب ّبا,
 
 28 Kementrian Agama, Qur’an Kemenag : add-in microsoft word, Qs. Al-Isra’: 57. 





  Al-Wasilah menurut Wahbah al-Zuhaili adalah sesuatu 
yang dijadikan perantara agar bisa sampai kepada ridha Allah Swt 
atau mendekatkan diri dengan cara taat kepada Allah Swt, maka al-
Wasilah adalah pendekatan yang memang harus dicari. Al-Wasilah 
juga dimutlakkan kepada sebuah tempat tertinggi atau derajat di 
surga. 
c. Al-Zamakhsyari 
 لتعا هللا لأي يتقرب من قرابة أو صنيعة أو غري  ذلك، فاستعريت ملا يتوسل به إ
 ٣1.املعاصيوترك  من فعل الطاعة
 Al-Wasilah menurut al-Zamakhsyari adalah sesuatu yang 
dijadikan pendekatan dari suatu perbuatan atau selainnya, lalu 
bermakna juga sesuatu yang dijadikan perantara kepada Allah Swt 
dari pekerjaan taat dan meninggalkan maksiat.  
d. Ibnu Taimiyah  
  Tawassul (mencari wasilah) melalui Rasulullah Saw, 
dalam perbincangan para sahabat yaitu melalui doa dan 
syafaatnya. Berbeda dengan tawassul dalam perbincangan banyak 
orang sekarang yang maksudnya berdoa melalui beliau seperti 
berdoa melalui nabi-nabi lain dan orang-orang sholeh. Dengan 
demikian, tawassul melalui Rasulullah Saw dimaksudkan memiliki 
 
 30 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir Fi al-Aqidah Wa al-Shari’ah Wa al-Manhaj, 
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), hlm. 521. 




dua arti berdasarkan kesepakatan umat Islam. Dua arti tersebut 
adalah; 
1) Sebagai pokok iman dan Islam, yaitu mengimani dan 
mentaati Rasulullah Saw. 
2) Tawassul melalui doa dan syafaat beliau.32 
e. Jumhur Ahli Sunnah wal Jama’ah 
  Tawassul adalah perbuatan yang diperbolehkan agama 
bahkan dianjurkan. Makna tawassul sendiri adalah mendekatkan diri 
dan memohon kepada Allah dengan melalui wasilah (perantara) 
yang memiliki kedudukan baik di sisi Allah. Perantara yang 
digunakan bisa berupa nama dan sifat Allah, amal saleh yang kita 
lakukan serta bisa juga dengan meminta doa kepada hamba-Nya 
yang saleh baik ketika masih hidup maupun sesudah wafat.33 
  Jadi bisa diambil kesimpulan bahwasanya al-wasilah adalah 
mendekatkan diri kepada Allah melalui perantara-perantara dengan 
harapan doa dan tujuan kita bisa cepat terkabulkan dan agar kita bisa 
sampai kepada rida Allah SWT. 
  Kata wasilah disebutkan pula dalam berbagai hadits, 
misalnya Rasulullah Saw bersabda; 
“Mintalah kepada Allah Swt wasilah bagiku, sesungguhnya 
ia adalah kedudukan dalam surga yang tak layak kecuali 
untuk seorang hamba di antara hamba-hamba Allah Swt, 
sedang aku berharap menjadi hamba itu. Maka siapa yang 
 
 32 Ibnu Taimiyah, Tawassul dan Wasilah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 
92. 
 33 Kajian Aswaja, “Tawasul”, Majalah Dakwah Islam Cahaya Nabawiy Menuju Ridho 




meminta wasilah kepada Allah Swt bagiku, pasti ia 
memperoleh syafaatku di hari kiamat.” 
Barangsiapa selesai mendengar adzan mengucapkan, “Ya 
Allah Tuhan pemilik seruanyang sempurna ini dan pemilik 
sholat yang tegak, berilah Muhammad wasilah, keutamaan 
dan kedudukan yang tinggi dan bangkitkanlah ia di tempat 
yang terpuji sebagaimana Engkau janjikan. Sesungguhnya 
Engkau tidak akan mengingkari janji,” pasti ia mendapat 
syafaat.34 
 
Jadi maksud wasilah di atas secara khusus tertuju bagi 
Rasulullah Saw. Beliau telah memerintahkan kita memintakannya 
kepada Allah Swt, dan menyebutkan bahwa hal ini tidak layak 
kecuali bagi seorang saja di antara hamba-Nya, sedangkan beliau 
berharap menjadi orang itu. Kemudian beliau mengatakan bahwa 
orang yang memintakan wasilah tersebut, niscaya ia memperoleh 
syafaatnya di hari kiamat. Dikarenakan pahalanya sama dengan 
jenis amal, maka ketika orang berdoa untuk beliau, ia pun berhak 
mendapat doa beliau berupa syafaatnya, karena syafaat itu sejenis 
doa pula, sama halnya dengan perkataan beliau bahwa orang yang 
membaca sholawat sekali untuk beliau, Allah Swt akan memberi 
shalawat (rahmat) sepuluh kali kepadanya. 
Jika berdoa kepada Allah Swt melalui iman kepada 
Rasulullah Saw, cinta, patuh dan taat kepada beliau, jelas ia sudah 
berdoa dengan sebab yang agung serta memastikan doanya 
dikabulkan. Bahkan ini merupakan sebab dan wasilah terbesar 
baginya. Rasulullah Saw telah menyatakan bahwa syafaatnya di 
 




akhirat nanti akan berguna bagi orang-orang yang meng-Esakan 
Allah Swt bukan orang-orang yang menyekutukannya. Syafaat 
juga merupakan milik orang yang berdoa bagi beliau supaya 
mendapatkan wasilah.35 
Istilah wasilah ataupun tawassul ini bukan menjadi sesuatu 
yang baru, akan tetapi perbuatan tawassul telah ada sejak dulu. 
Sebagaimana Allah Swt telah menceritakan tentang tawassul 
saudara-saudara Nabi Yusuf kepada ayahnya Nabi Ya’kub as 
dalam Qs. Yusuf: 97-98. 
ب  ن آ ق اُلو ا َٰيٓ   ت  غ فهر  ل ن ا ُذنُ و  َّن  اس  ت  غ فهُر ل ُكم  ر ّبّه   97ْي   طه  اهَّنَّ ُكنَّا خٰ  اب  اهنَّه ق ال  س و ف  ا س 
ي ُم   9٨ُهو  ال غ ُفو ُر الرَّحه
 97. Mereka berkata, “Wahai ayah kami! Mohonkanlah 
ampunan untuk kami atas dosa-dosa kami, sesungguhnya kami 
adalah orang yang bersalah (berdosa).” 98. Dia (Yakub) 
berkata, “Aku akan memohonkan ampunan bagimu kepada 
Tuhanku. Sungguh, Dia Yang Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.” 36 
 
Dari ayat al-Qur’an di atas, jelas bahwa tawassul itu telah 
ada sejak dulu dan amalan tawassul ini tidak pernah dilarang oleh 
Nabi Muhammad Saw, para sahabat dan ulama-ulama setelahnya. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam As-Suyuthi dalam 
kitabnya Faidul Qadir Syarah Jmi al-Shahir al-Basyir wa al-Nazir. 
Berkata Imam Subki “Tawassul minta tolong dan minta syafaat 
kepada Allah Swt melalui Nabi Saw, adalah baik dan tidak ada 
 
 35 Ibid, Ibnu Taimiyah..., hlm. 124. 




satu pun ulama salaf dan khalaf yang mengingkarinya, hingga 
datanglah Ibnu Taimiyah yang mengingkarinya, menganggap 
tawassul itu berpaling dari jalan yang lurus serta 
membid’ahkannya, padahal tidak ada seorang alim pun 
sebelumnya yang berkata seperti itu.”37 
Berkaitan dengan pembahasan tawassul dan wasilah ini, 
seorang penulis kontemporer bernama Muhammad bin Jamil Zainu 
mencoba memberikan pemahamannya dengan memperluas 
pembahasan tawassul ini dengan menukil keterangan dari Ibnu 
Taimiyah terkait persoalan tawassul dan wasilah. Berpegang pada 
keterangan dari Ibnu Taimiyah, Muhammad bin Jamil Zainu 
mengklasifikasikan tawassul menjadi dua, yaitu tawassul masyru’ 
dan tawassul mamnu’.38 
Tawassul Masyru’ adalah tawassul yang diperintahkan oleh 
al-Qur’an dan diriwayatkan oleh Rasulullah Saw serta diamalkan 
oleh para sahabat. Tawassul Masyru’ ada enam macam sebagai 
berikut: 
a. Tawassul dengan iman, dalam hal ini Allah Swt menceritakan 
tawassul para hamba-Nya dengan iman mereka sebagai berikut:  
 
 37 Jalaluddin Abdurrahman As-Suyuti, Faidhul Qadir Syarah Jami’ al-Saghir al-Basyir 
wa al-Nazir, (Beirut: Darul Ma’rifah, 1972), jilid 2, hlm. 135. 
 38 Muhammad ibn Jamil Zainu, Jalan Golongan yang Selamat, terj. Ainul Haris Umar 




نُ و ا بهر بّهُكم  ف اٰ اهن َّن ا َس هع ن ا ُمن ادهًَي ي ُّن ادهي  لهْل هْي  انه ا ن  اٰ  ر ب َّن آ  ن ا و ك فّهر  ر ب َّن ا ف اغ فهر  ل ن ا ُذنُ و ب  م نَّاۖ مه
 19٣ تهن ا و ت  و ف َّن ا م ع  اال  ب  ر اره  ع نَّا س يّهاٰ 
“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar orang yang 
menyeru kepada iman, (yaitu), “Berimanlah kamu kepada 
Tuhanmu,” maka kami pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah 
dosa-dosa kami dan hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami, dan 
matikanlah kami beserta orang-orang yang berbakti.” (Qs. Al-
Imra>n: 193).39 
 
b. Tawassul dengan meng-Esakan Allah Swt, ini seperti doa Nabi 
Yunus as tatkala ditelan oleh seekor ikan Nun sebagaimana 
disebutkan di dalam al-Qur’an sebagai berikut: 
ًبا ف ظ نَّ ا ن  لَّن  ن َّق دهر  ع ل ي هه ف  ن ادٰ   ه  اهالَّٓ اهلٰ  ته ا ن  الَّٓ الظُُّلمٰ ى ِفه و ذ ا الن ُّو نه اهذ  ذَّه ب  ُمغ اضه
  ٨7 لهمهْي    ن ك  اهّّنه  ُكن ُت مهن  الظّٰ ا ن ت  ُسب حٰ 
ن ا ل ه  ب   ت ج  نٰ  ف اس  لهك  و ك ذٰ  ُه مهن  ال غ مّه  و َن َّي  
ى ال ُمؤ مهنهْي   نُ    ٨٨جه  
87. “Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika dia pergi dalam 
keadaan marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan 
menyulitkannya, maka dia berdoa dalam keadaan yang sangat gelap 
tidak ada tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku 
termasuk orang-orang yang zalim.” 88.  “Maka Kami kabulkan 
(doa)nya dan Kami selamatkan dia dari kedukaan. Dan demikianlah 
Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman.” (Qs. Al-Anbiya>’: 
87-88).40 
 
c. Tawassul dengan nama-nama Allah Swt, dalam hal ini Allah Swt 
berfirman sebagai berikut: 
للهّٰه   و 
ٰن  اال  َس  ا  س  ُدو ن  ِفه ٓ   ف اد ُعو ُه ّبه اۖ ُء اْلُ    و ذ ُروا الَّذهي ن  يُ ل حه
ز و ن  م ا ك انُ و ا  ه  ى  ا َس  ا  س ُيج 
 1٨0 ي  ع م ُلو ن ۖ 
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 “Dan Allah memiliki Asma'ul-husna (nama-nama yang 
terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebutnya 
Asma'ul-husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang 
menyalahartikan nama-nama-Nya. Mereka kelak akan mendapat 
balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (Qs. Al-
A’ra>f: 180).41 
 
d. Tawassul dengan perbuatan baik. Seperti sholat, birrul walidain, 
menjaga amanat, dzikir, membaca al-Qur’an, membaca sholawat 
Nabi Saw, dan perbuatan baik lainnya. 
 Dalam hal ini disebutkan dalam hadis| Shahih Imam Muslim, 
tentang kisah as}ha>bul ghar yaitu beberapa orang yang terjebak ke 
dalam gua. Mereka tidak bisa keluar dari gua tersebut, kemudian 
mereka bertawassul kepada Allah Swt dengan perbuatan baik 
mereka yaitu menjaga hak buruh dan birrul walidain. Setelah 
mereka tawassul dengan cara ini, maka mereka dapat selamat dari 
musibah ini. 
e. Tawassul dengan meninggalkan perbuatan maksiat. Seperti minum 
khamar, berbuat zina dan perbuatan maksiat lainnya. 
Dalam hadits Imam Muslim disebutkan bahwa diantara orang-
orang yang terjebak didalam gua, ada yang bertawassul dengan 
meninggalkan perbuatan zina. Maka Allah Swt menyelamatkan 
dari musibah tersebut. 
f. Tawassul dengan minta didoakan oleh para Nabi dan orang-orang 
sholih yang masih hidup. 
 




 Dalam hadits riwayat Imam Ahmad disebutkan, bahwa suatu 
saat ada seseorang yang buta mataya datang kepada Nabi Saw, dan 
memohon didoakan agar matanya dapat disembuhkan dari sakit 
kebutaan. Maka Nabi Saw berdoa untuknya, dan Nabi Saw 
menyuruh lelaki tersebut agar sholat dua rokaat dan berdoa sesuai 
dengan petunjuknya. Maka mata lelaki tersebut dapat disembuhkan 
dari sakit kebutaannya. 
 Adapun Tawassul Mamnu’ adalah tawassul yang tidak 
mempunyai dasar agama, ada tiga macam sebagai berikut:42 
a. Tawassul dengan orang yang sudah meninggal dengan 
harapan meminta bantuan kepada mereka. 
b. Tawassul dengan derajat Nabi Saw seperti perkataan “Ya 
Tuhanku dengan perantaraan derajat Nabi Saw berilah 
aku syafaat.” 
c. Tawassul dengan minta didoakan Nabi Saw setelah 
wafatnya seperti perkataan “Ya Rasulullah doakanlah 
aku.” 
 Dalam bertawassul, sebenarnya terkabul atau tidak 
terkabulnya doa tidak menjadi masalah. Sebab orang 
muslim wajib meyakini bahwa semua doa yang baik 
ditujukan kepada Allah Swt pasti dikabulkan oleh-Nya. 
Sebagaimana dalam firman Allah Swt: 
 




  عهب ادهي  ع ّنّه  ف اهّّنه  ق رهي ٌب  و اهذ ا س ا ل ك  
ي ُب د ع و ة  الدَّاعه اهذ ا د ع انه   اُجه
نُ و ا ّبه  ل ع لَُّهم  ي  ر ُشُدو ن   بُ و ا يله  و ل يُ ؤ مه ي   ت جه   ف  ل ي س 
 “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. 
Aku Kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia 
berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi 
(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka 
memperoleh kebenaran.” (Qs. al-Baqoroh: 186).43 
 
ب  ل ُكم   و ق ال  ر بُُّكُم اد ُعو ّنه ٓ  ت جه ُو ن  ع ن  عهب اد ِته  ا س  ت ك ْبه اهنَّ الَّذهي ن  ي س 
ره  ُخُلو ن  ج ه نَّم  د اخه   ࣖي ن  س ي د 
“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang 
yang sombong tidak mau menyembah-Ku akan masuk 
neraka Jahanam dalam keadaan hina-dina.” (Qs. Ghafir: 
60).44 
 
 Dari kedua ayat diatas tersebut mengisyaratkan bahwa 
setiap doa yang ditujukan kepada Allah Swt akan dikabulkan, 
selama orang yang berdoa tersebut beriman dan melaksanakan 
ajaran-ajaran-Nya, serta menunjukkan doanya hanya kepada 
Allah Swt. Karena hakikat berwasilah kepada Allah Swt 
adalah dengan memenuhi jalan-Nya dengan ilmu dan ibadah, 
serta berjalan di atas kemuliaan syariat. Maka seseorang yang 
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melakukan wasilah adalah seseorang yang mencintai Allah 
Swt.45 
 Wasilah yaitu suatu jalan atau sebab yang dapat 
mendekatkan diri yang diperintahkan Allah Swt disampaikan 
dengan perantara malaikat dan nabi-nabi yang digunakan 
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt berupa yang wajib 
dan yang sunnah dikerjakan serta yang menjadi sendi atau 
dasar dalam hal ini ialah iman kepada apa yang telah 
disampaikan oleh Rasulullah Saw.  
B. Tawassul dan Syafaat Nabi Muhammad Saw 
           Syafaat dalam hal ini diartikan sebagai pertolongan, kemudian 
dikaitkan dengan Nabi Muhammad Saw menjadi pertolongan Nabi 
Muhammad Saw. di mana hal ini termasuk tawassul masyru’ (yang 
diperbolehkan).  
 Syafaat yang sedang kita perbincangkan ini adalah sama 
pengertiannya dengan wasilah yang disebutkan dalam perkataan Nabi 
Muhammad Saw sebagai berikut: “Mintalah kalian kepada Allah Swt 
untukku wasilah, maka sesungguhnya wasilah adalah derajat di surga 
yang tidak dapat diperoleh kecuali oleh seorang hamba dari hamba-
hamba Allah Swt, dan aku berharap agar akulah hamba itu. Maka 
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barangsiapa minta kepada Allah Swt untukku wasilah maka akan 
mendapat syafaatku di hari kiamat.46 
 Selanjutnya Ibnu Taimiyah menegaskan bahwa syafaat pada 
hakikatnya adalah sejenis dengan do’a, seperti sabda Nabi Muhammad 
Saw: “barangsiapa berdoa bersholawat kepadaku sekali, maka Allah Swt 
memberikan rahmat kepadanya sepuluh kali.” 
 Mengenai dikabulkannya suatu doa itu bersifat umum. Allah Swt 
akan mengabulkan doa orang yang terkena musibah dan yang dizalimi 
meskipun ia kafir. Kemudian Nabi Muhammad Saw bersabda: 
 “Tak seorang pun yang berdoa, memanjatkan doa kepada Allah 
Swt dengan doa yang bersih dari dosa dan putus silaturrahmi, 
selain dengan doa itu Allah Swt memberinya salah satu tiga hal; 
Apakah ia dipercepat pengabulann doanya, ditangguhkan baginya 
kebijakan seperti dalam doa itu.” Para sahabat berkata, “Ya 
Rasulullah, kalau begitu kita perbanyak perbanyak saja doa itu.” 
Beliau berkata, “Allah itu lebih banyak karunia-Nya.”47 
 
 Tidak ada sekalipun dari kalangan sahabat yang menghadap 
makam Rasulullah Saw untuk berdoa bagi dirinya. Apalagi dengan 
meminta syafaat melalui beliau sambil mengucapkan, “Ya Rasulullah, 
syafaatilah saya, doakanlah saya.” Atau dengan mengadukan musibah 
kepada beliau atau dengan nabi-nabi lain dan orang-orang sholeh yang 
sudah meninggal yang sebenarnya ia sendiri pun tak yakin mereka dapat 
memberikan syafaat. Semua dari perbuatan tersebut hanya dilakukan oleh 
kebiasaan orang-orang Nasrani, orang-orang musyrik dan para ahli bid’ah 
dari umat Islam. Bukan dari kebiasaan bagi para pendahulu kita  dari 
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kalangan Muhajirin dan Anshar serta para pengikut mereka, bukan pula 
dari sesuatu yang dianjurkan para ulama. Para lebih suka memberikan 
salam kepada Rasulullah Saw, tetapi salam mereka kepada beliau dari 
jarak dekat dan jauh.48 
 Para ulama ahlu sunnah wa al-jama’ah berpendapat bahwa boleh 
bertawasul dengan Rasulullah, dan dengan para auliya’ baik semasa hidup 
maupun setelah wafat. Sebab menurut keyakinan ahlu sunnah wa al-
jama’ah, makhluk tidak dapat memberi efek terhadap sesuatu apapun, baik 
manfaat ataupun mudarat (makhluk adalah lemah tidak memiliki 
kewenangan apapun), yang menciptakan segala sesuatu dan mejadikannya 
hanyalah Allah Swt. 
 Para Nabi dan auliya’ tidak memiliki otoritas apapun, semua 
otoritas hanyalah milik Allah Swt, namun apabila disandarkan kepada 
mereka itu hanyalah sandaran majāzi (otoritas majazi), sedangkan otoritas 
yang hakiki adalah hanya milik Allah Swt, dalam ilmu ma’āni (ilmu sastra 
bahasa Arab) dikenal dengan istilah makna majazi (makna kiasan) dan 
makna hakiki (makna sebenarnya).49 
 Bertawasul kepada mereka pada hakikatnya adalah untuk 
mengambil berkah sebab dengan merekalah terkabulnya do’a dan tercapai 
segala cita-cita karena mereka semua adalah orang-orang yang mencintai 
Allah dan dicintai oleh Allah Swt. Namun apabila pekerjaan disandarkan 
kepada mahkluk itu hanyalah merupakan penisbahan secara majazi bukan 
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secara hakiki, setiap kejadian yang terjadi pada hamba sebenarnya itu 
adalah datangnya dari Allah Swt, bukan dari makhluk sebab makhluk tidak 
memiliki kekuatan apapun.50 Oleh sebab itu, maka boleh bertawasul 
kepada mereka semua, baik masih hidup maupun sesudah wafat, karena 
kita bertawasul bukan pada kekuatan mereka tetapi karena mereka adalah 
kekasih Allah, apabila sewaktu hidup menjadi kekasih Allah Swt, maka 
setelah wafat pun akan tetap menjadi kekasih-Nya.51 
C. Hakikat Tawassul dan Wasilah 
 Banyak orang salah dalam memahami tawassul, sesungguhnya 
orang-orang yang berdoa dengan tawassul hakikatnya adalah bukan 
menyekutukan Allah Swt dengan yang lain, mereka ini percaya penuh 
bahwa hanya Allah Swt yang berkuasa atas segala sesuatu, selain Allah 
Swt itu tidak ada yang mampu mengubah apapun melainkan dengan izin 
Allah Swt. Hakikat tawassul diantaranya sebagai berikut:52 
a. Sesungguhnya tawassul adalah salah satu cara berdoa dan salah satu 
pintu menghadap Allah Swt., pokok yang dituju hakikatnya adalah 
Allah Swt. Sesuatu yang dijadikan wasilah tidak lain hanyalah 
perantara untuk mendekatkan kepada Allah Swt, dan barang siapa yang 
menyakini selain itu, maka sesungguhnya ia telah musyrik. 
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b. Orang yang melakukan tawassul tidaklah menggunakan perantara ini, 
kecuali karena kecintaan terhadap perantara itu dan keyakinannya 
bahwa Allah Swt. mencintai perantara tersebut. Sekiranya yang terjadi 
tidak sesuai dengan itu, maka orang yang bertawassul itu adalah orang 
yang paling jauh dari perantara itu dan orang yang paling dibenci. 
c. Sekiranya orang yang bertawassul berkeyakinan bahwa orang yang 
dijadikan perantara kepada Allah Swt dapat memberi manfaat dan 
menolak kemudharatan dengan sendirinya seperti Allah, maka sungguh 
dia telah musyrik. 
d. Sesungguhnya tawassul bukan suatu keharusan dan juga bukan 
kewajiban yang harus dilaksanakan. Pada dasarnya, tawassul adalah 
berdoa kepada Allah Swt. secara mutlak. 
 Bertawassul dengan Nabi, waliyullah dan ulama adalah sebagai 
sebab yang dapat mendekatkan doanya dikabulkan oleh Allah Swt. 
Sehingga dari sini menjadi jelas hakikat yang tampak dalam bertawassul 
sama sekali tidak terdapat unsur-unsur yang menyebabkan kesyirikan, 
yang menyebabkan terjerumusnya pengamal tawassul dalam kesyirikan 
adalah jika mereka meyakini perantara itu yang dapat memberi manfaat 
dan menjauhkan dia dari mudharat.  
 Menurut Ibnu Taimiyah tawassul adalah syafaat yakni mengimani 
Muhammad Saw. dan mengikuti ajarannya merupakan kewajiban setiap 
orang. Tidak ada jalan untuk sampai kepada rahmat dan keselamatan-Nya 




ajarannya. Beliau itu pemberi syafaat dan pemilik tempat terpuji yang 
diimpikan semua orang. Beliau pemberi syafaat terbesar dan tertinggi 
kedudukannya di sisi Allah Swt.53 
 Nabi Muhammad Saw merupakan yang paling tinggi 
kedudukannya di antara para nabi dan rasul. Syafaat dan doa Rasul Saw 
itu hanya berguna bagi orang yang diberi syafaat. Barangsiapa yang diberi 
syafaat dan doa, ia sudah tawassul kepada Allah Swt melalui syafaat dan 
doanya. Hal ini sama seperti yang dilakukan para sahabat melalui doa dan 
syafaatnya. Demikian pula manusia di hari kiamat, tawassul kepada Allah 
Swt dengan doa dan syafaat beliau.  
 Kata tawassul di kalangan sahabat umumnya digunakan dalam 
pengertian di atas. Sementara tawassul dengan syafaat dan doa Rasulullah 
Saw hanya akan membantu bila diiringi iman kepadanya. Sedangkan tanpa 
mengimaninya, seperti orang kafir dan orang-orang munafik, tidak perlu 
diberi syafaat di akhirat. Karena itulah, Rasulullah Saw dilarang 
memintakan ampunan untuk paman dan bapaknya atau untuk orang-orang 
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TAFSI>R AL-MARA>GHI DAN TAFSI>R AL-MIS}BA>H| 
A. Tafsir Al-Maraghi 
1. Biografi Ahmad Mustafa Al-Maraghi 
 Nama lengkap dari Ahmad Mustafa Al-Maraghi adalah Ahmad Mustafa 
bin Muhammad bin Abdul Mun’im Al-Maraghi, beliau dilahirkan di sebuah 
daerah yang bernama Al-Maragho pada tahun 1298 H/1881 M. Beliau 
mempelajari al-Qur’an dan bahasa Arab di tempat kelahirannya. Demi 
kepentingan pendidikannya beliau pindah ke Mesir dan belajar di Al-Azhar. 
Selama di Al-Azhar tersebut beliau selalu menampakkan kecerdasannya dan 
terus dapat mengikuti materi-materi yang disampaikan oleh sang guru, salah 
satunya yaitu Muhammad ‘Abduh.55 
 Pada tahun 1314 H/1897 M, Syekh Al-Maraghi menempuh kuliah di 
Universitas Al-Azhar dan Universitas Darul Ulum di Kairo, karena buah dari 
kecerdasan yang dimilikinya, beliau mampu menyelesaikan pendidikannya di 
dua Universitas tersebut pada tahun yang sama, yaitu 1904 M.56 
 Pada tahun 1904, beliau mendapatkan Syahadah al-Alamiyah atau gelar 
Lisence (Lc), dengan usia yang masih terbilang muda. Merupakan suatu hal 
yang langka di Al-Azhar pada saat itu seseorang yang baru berusia 25 tahun 
sudah mendapatkan gelar Lisence, Lc.  
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Pada tahun yang sama, di tahun 1904, beliau ditunjuk sebagai hakim di 
wilayah Danqalah, Sudan.  Dengan menduduki posisi ini yaitu sebagai posisi 
yang dianggap strategis secara keagamaan, Syekh Al-Maraghi menjadikan 
instansi ini tetap berwibawa dan sebagai sarana untuk memperjuangkan Islam. 
 Pada saat itu kolonial Inggris masih mewarnai dalam semua kebijakan 
yang ada di Sudan, baik kecil maupun besar. Dan menempatkan orang-
orangnya di tempat-tempat yang strategis dalam pemerintahan Sudan. Suatu 
hari, ada sebuah perayaan keagamaan di sebuah tempat. Menurut sebuah 
kebiasaan yang berlaku, jaksa Agung ditempatkan di sebelah kanan perwakilan 
dari Inggris yang sekaligus bertindak sebagai pemimpin acara. Namun, Syekh 
Al-Maraghi melakukan suatu hal yang di luar kebiasaan, beliau mendatangi 
sebuah perayaan dan langsung memimpin acara. Sehingga membuat sang 
utusan yang dari Inggris tadi mau tidak mau harus menempati tempat duduk 
disebelah kanan Syekh Al-Maraghi. Maka pada saat itu terjadilah revolusi 
Inggris.57 
 Pada bulan Mei 1928, Syekh Al-Maraghi kemudian ditunjuk sebagai 
Imam Besar Al-Azhar atau Syekh Al-Azhar. Beliau pada saat itu berusia 48 
tahun, lagi-lagi masih terbilang usia muda menjadi Syekh Al-Azhar pada saat 
itu, dan memang beliau termasuk Syekh Al-Azhar yang termuda. 
 Ketika Syekh Al-Maraghi menjabat sebagai sebagai Imam Besar Al-
Azhar, beliau membuat perubahan-perubahan mendasar dalam rangka 
mereformasi Al-Azhar. Sudah pasti kebijakannya ini memunculkan perdebatan 
 




dan perlawanan yang sengit. Sampai pada puncaknya permasalahan tersebut, 
beliau memilih mundur dari jabatan Syekh Al-Azhar. Hal ini beliau jalani 
selama kurang lebih 6 tahun, sampai akhirnya pada tahun 1935, beliau dengan 
penuh hormat diminta kembali menduduki jabatan Imam Besar Al-Azhar. Dan 
itu berlangsung sampai beliau menghadap Yang Maha Kuasa pada bulan 
Ramadhan tahun 1364 H. 
 Syekh Al-Maraghi merupakan seorang potret ulama yang luar biasa yang 
mengabdikan hampir seluruh waktunya hanya untuk kepentingan ilmu, di sela-
sela mengajar beliau tetap menyisihkan waktunya untuk menulis, kemudian 
mengahasilkan beberapa karya dan salah satu karya monumentalnya yaitu 
Tafsir al-Qur’an al-Karim yang lebih dikenal dengan nama Tafsir Al-Maraghi.  
Tafsir ini ditulis selama kurang lebih 10 tahun, sejak tahun 1940-1950 M.58 
 Dalam mukaddimah tafsirnya Syekh Al-Maraghi menuturkan apa yang 
menjadi alasan beliau dalam menulis kitab tafsir, karena belaiu merasa 
bertanggung jawab untuk mencari solusi terhadap berbagai masalah yang 
terjadi di masyarakat berdasarkan al-Qur’an, al-Qur’an sendiri ditafsirkan oleh 
Syekh Al-Maraghi dengan gaya modern yang sesuai dengan tuntunan 
masyarakat. Pilihan bahasa yang beliau suguhkan kepada pembaca pun ringan. 
Beberapa dari bagian penjelasan tafsirnya ada yang cukup global, tetapi 
dibagian lainnya ada yang begitu mendetail, tergantung bagaimana kondisinya 
yang sedang terjadi.59 
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 Syekh Al-Maraghi merupakan seorang ulama kontemporer terbaik yang 
pernah dimiliki oleh dunia Islam. Selama hidupnya beliau telah mengabdikan 
diri pada ilmu pengetahuan dan agama, juga mewariskan kepada umat Islam ini 
dalam bentuk beberapa karya lainnya. Diantara karya Syekh Al-Maraghi 
adalah sebagai berikut:60 
a. Tafsir Al-Maraghi 
b. Hidayah Al-Tholib 
c. Al-Hisbah fi Al-Islam 
d. Al-Diyanah wa Al-Akhlaq 
e. Tahzil At-Taudih 
f. Al-Wajiz fi Ushul Fiqih 
g. Muqaddimah Al-Tafsir 
h. Tarikh Ulum Al-Balaghah wa Ta’rif bi Rijalihi 
i. Buhuth wa Ara fi Funun al-Balaghah 
j. Mursyid at-Thullab 
k. Al-Mujaz fi al-Adab al-Arabi 
l. Al-Rifq bi al-Hayawan fi al-Islam 
m. Syarh Salasih Haditsan 
n. Mujaz fi Ulum al-Usul 








2. Kitab Tafsir Al-Maraghi  
 Tafsir Al-Maraghi pertama kali diterbitkan pada tahun 1951 M, terbitan 
pertama ini terdiri atas 30 juz, sesuai dengan jumlah juz al-Qur’an, pada 
penerbitan kedua terdiri dari 10 jilid, dan tafsir ini juga pernah diterbitkan 15 jilid, 
dan yang beredar di Indonesia adalah edisi Tafsir Al-Maraghi yang 10 jilid. 
 Latar belakang Syekh Al-Maraghi dalam penulisan kitab, ini dapat dilihat 
pada muqaddimahnya yaitu: 
“Suatu kenyataan yang sempat kami saksikan, bahwa kebanyakan orang 
enggan membaca kitab-kitab tafsir yang ada di tangan kita sendiri, 
alasannya karena kitab- kitab tafsir yang ada sulit bahkan diwarnai dengan 
istilah-istilah yang hanya bisa dipahami oleh orang-orang yang 
membidangi Ilmu tersebut. Karenanya sengaja kami mengubah gaya 
bahasanya dan menyajikannya dalam bentuk sederhana dan mudah 
dipahami.” 
 
 Dengan latar belakang tersebut maka Syekh Al-Maraghi mulai menulis 
kitab Al-Maraghi.61 Dari segi sumber yang digunakan selain menggunakan ayat 
dan atsar, Syekh Al-Maraghi juga menggunakan metode bi al-ra’yi sebagai 
sumber dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, penafsiran yang bersumber dari 
riwayat (relatif) dan didukung oleh bukti-bukti secara ilmiah, dan ini juga 
diungkapkan oleh beliau dalam muqaddimahnya: 
“Maka dari itu kami tidak perlu menghadirkan riwayat-riwayat kecuali 
riwayat tersebut dapat diterima dan dibenarkan oleh ilmu pengetahuan, 
dan kami tidak melihat disana hal-hal yang menyimpang dari 
permasalahan agama yang tidak diperselisihkan lagi oleh para ahli, dan 
menurut kami, yang demikian itu lebih selamat untuk menafsirkan 
Kitabullah serta lebih menarik hati orang yang berkebudayaan ilmiah 
yang tidak puas kecuali dengan bukti-bukti dan dalil-dalil, serta cahaya 
pengetahuan yang benar.” 
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 Ungkapan dari Syekh Al-Maraghi diatas menegaskan bahwa riwayat-
riwayat yang dijadikan sebagai penjelas terhadap ayat-ayat al-Qur’an adalah 
riwayat-riwayat yang shahih, dalam artian riwayat yang dapat digunakan sebagai 
hujjah, disamping menggunakan kaidah bahasa Arab, dengan analisis ilmiah yang 
yang didukung oleh pengalaman pribadi sebagai insan akademis dan pandangan 
para cendekiawan dari berbagai bidang ilmu pengetahuan. Ini berarti dari 
sumbernya Syekh Al-Maraghi menggunakan dalil Naql dan ‘Aql secara 
berimbang dalam menyusun tafsirnya.62 Tujuan dari penulisan tafsir Al-Maraghi 
adalah Syekh Al-Maraghi ingin menjadi obor pengetahuan Islam, terutama pada 
bidang tafsir. Dari situlah Syekh Al-Maraghi terus menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an dengan gayanya sendiri. Tafsir Al-Maraghi ini sangat dipengaruhi oleh 
tafsir-tafsir yang ada pada sebelumnya, terutama Tafsir al-Manar. Hal ini karena 
dari kedua penulis tafsir tersebut, Muhammad Abduh dan Rashid Ridha, 
merupakan guru yang paling banyak memberikan bimbingan kepada Syekh Al-
Maraghi di bidang tafsir. Bahkan sebagian ada yang berpendapat bahwa tafsir Al-
Maraghi adalah penyempurnaan terhadap tafsir al-Manar yang sudah ada 
sebelumnya.63 
3. Metode dan Kecenderungan Tafsir Al-Maraghi 
a. Metode Penafsiran Tafsir Al-Maraghi 
1) Sumber 
 Apabila dilihat dari sumber penafsirannya, tafsir Al-Maraghi dikenal 
dengan istilah bi al-iqtiran, yaitu cara menafsirkan al-Qur’an yang 
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berdasarkan dari perpaduan antara sumber tafsir riwayat yang kuat dan 
shohih dengan sumber hasil ijtihad akal yang sehat.64 Metode semacam ini 
banyak diadopsi oleh tafsir modern, yaitu tafsir yang ditulis sesudah 
kebangkitan kembali umat Islam. 
 Syekh Al-Maraghi dalam tafsirannya menggunakan perpaduan antara aql 
dan naql. Karena hal tersebut banyak dipengaruhi oleh sang gurunya yaitu 
Muhammad Abduh. Muhammad Abduh mengatakan bahwa al-Qur’an 
menempatkan akal pada kedudukan yang tinggi. Karena itu al-Qur’an harus 
dipahami secara kritis, bukan hanya sekedar membaca dan menghafalnya, 
karena itu wahyu dan akal keduanya itu merupakan tanda kekuasaan Allah 
Swt dalam wujud ini. Kedua tanda kekuasaan itu tidak mungkin berlawanan, 
karena wahyu dan akal menjadi tanda zat yang mutlak sempurna, dan 
merupakan sumber hidayah yang dapat disesuaikan dengan keadaan pada 
masa itu, karena akal memiliki peran penting dalam memahami Islam. 
2) Cara Penjelasan 
 Cara penjelasan yang digunakan dalam tafsir Al-Maraghi yaitu dengan 
membandingkan beberapa pemikiran dari para mufassir sebelumnya dan 
dengan mengadopsi pemikiran dari para ilmuwan modern untuk 
menambahkan keterangan pendapatnya, dan metode yang digunakan oleh 
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3) Keluasan Penjelasan 
 Apabila dilihat dari segi keluasan penjelasan yang disampaikan dalam 
tafsirannya, yaitu menguraikan dengan memenggal terlebih dahulu 
perkalimat, kemudian satu persatu dijelaskan secara rinci. 
4) Sasaran dan Tertib Ayat 
 Adapun jika dilihat dari sasaran dan tertib ayatnya, tafsir Al-Maraghi 
menggunakan metode tahlili, yaitu dengan menguraikan tafsirannya secara 
tertib mulai dari surat al-Fatihah sampai dengan surat an-Nas. 
b. Kecenderungan Tafsir Al-Maraghi 
Tafsir Al-Maraghi merupakan sebuah kitab tafsir yang memiliki 
kecenderungan adabi al-Ijtima’i, yaitu suatu corak penafsiran yang 
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan ungkapan-ungkapan yang 
diteliti yang disusun dengan bahasa yang lugas dan menekankan tujuan pokok 
al-Qur’an, selanjutnya menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, 
seperti pemecahan masalah  umat dan bangsa yang sejalan dengan 
perkembangan masyarakat. Hal itu dapat dilihat dari uraian dalam kitab 
tafsirnya yaitu menggunakan bahasa yang indah dan menarik dengan 
berorientasi pada sastra,66 dengan menitik beratkan pada kebahasaan yang 
meliputi segi I’rab dan harokat bacaannya, pembentukan kata dan susunan 
kalimatnya. 
 Syekh Al-Maraghi adalah seorang mufassir yang pertama kali 
mmeperkenalkan metode tafsir yang memisahkan antara “uraian global” dan 
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“uraian rincian”, sehingga ayat-ayat di dalamnya dapat dibagi menjadi dua 
kategori makna ijmali dan makna tahlili.67 
 Syekh Al-Maraghi dalam menyusun tafsirannya dengan sistematika 
sebagai berikut: 
1) Mengemukakan ayat-ayat di awal pembahasan 
 Syekh Al-Maraghi memulai setiap pembahasannya dengan cara 
mengemukakan satu, dua, atau lebih ayat-ayat al-Qur’an yang 
mengacu kepada satu tujuan yang menyatu. Ayat-ayat ini diurutkan 
sesuai dengan tertib ayat al-Qur’an dimulai dari surat al-Baqarah 
sampai surat al-Nas (Metode Tahlili). 
2) Menjelaskan kosakata (Syarah al-Mufrodat) 
 Kemudian Syekh Al-Maraghi menjelaskan pengertian kata-katanya 
secara bahasa, apabila terdapat kata-kata yang sulit difahami oleh 
pembaca. Setelah menyebutkan satu, dua, atau sekelompok ayat, 
Syekh Al-Maraghi melanjutkannya dengan menjelaskan beberapa 
kosa kata yang sulit menurut ukurannya. Dengan demikian, tidak 
semua kosa kata dalam sebuah ayat dijelaskan melainkan hanya 
dipilih dari beberapa ayat yang sekiranya sulit dipahami oleh 
pembaca. 
3) Menjelaskan pengertian secara ijmali 
 Syekh Al-Maraghi menyebutkan makna ayat-ayatnya secara 
global, sehingga sebelum memasuki penafsiran yang menjadi topik 
 




utamanya, para pembaca terlebih dahulu harus mengetahui makna ayat-
ayat tersebut secara umum. 
4) Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (Asbabun al-Nuzul) 
 Jika ayat-ayatnya tersebut memiliki asbabun al-Nuzul berdasarkan 
riwayat shahih yang menjadi pegangan para mufassir, maka Syekh Al-
Maraghi menjelaskannya terlebih dahulu. 
5) Meninggalkan istilah-istilah yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan 
 Syekh Al-Maraghi meninggalkan istilah-istilah yang berhubungan 
dengan ilmu-ilmu lain yang diperkirakan dapat menghambat para 
pembaca dalam memahami isi al-Qur’an. Misalnya ilmu Nahwu, Shorof, 
ilmu Balaghah, dan sebagainya. 
6) Gaya bahasa para Mufassir 
 Syekh Al-Maraghi sangat menyadari bahwa kitab-kitab tafsir 
terdahulu disusun sesuai dengan gaya bahasa pembaca ketika itu. Oleh 
sebab itu, Syekh Al-Maraghi merasa memiliki kewajiban dengan 
memikirkan lahirnya sebuah kitab tafsir yang memiliki warna tersendiri 
dengan gaya bahasa yang mudah dicerna dan dipahami oleh alam pikiran 
saat ini, sebab setiap orang harus diajak bicara sesuai dengan kemampuan 
akal mereka. Dalam penyusunan kitab tafsir ini, Syekh Al-Maraghi tetap 
merujuk pada pendapat-pendapat para mufassir terdahulu sebagai 






7) Seleksi terhadap kisah-kisah yang terdapat di dalam kitab tafsir  
 Syekh Al-Maraghi melihat salah satu dari kelemahan kitab tafsir 
terdahulu adalah menuangkan cerita-cerita yang berasal dari Ahli Kitab 
(Israilliyyat), yang dapat diyakini bahwa cerita tersebut belum tentu 
benar. Pada dasarnya fitrah manusia ingin mengetahui hal-hal yang 
masih samar, berupaya menafsirkan hal-hal yang masih sulit untuk 
diketahui. Dalam keadaan terdesak oleh kebutuhan manusia, mereka 
justru meminta keterangan kepada Ahli Kitab, baik itu dari kalangan 
Yahudi maupun kalangan Nasrani. 
8) Syekh Al-Maraghi memandang langkah yang paling baik dalam 
pembahasan tafsirnya yaitu dengan tidak menyebutkan masalah-masalah 
yang berkaitan erat dengan cerita orang terdahulu, kecuali jika cerita-
cerita itu tidak bertentangan dengan prinsip agama yang sudah tidak 
diperselisihkan. 
B. Tafsir Al-Misbah 
1. Biografi Muhammad Quraish Shihab 
 Memiliki nama lengkap Muhammad Quraish Shihab lahir di 
Kabupaten Dendeng Rampang, Sulawesi Selatan pada 16 Februari 1944. 
Marga Shihab merupakan sebuah nama yang digunakan dalam keluarga 
besarnya, sebagaimana yang digunakan dalam wilayah Timur.68 Beliau 
merupakan seseorang yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang 
taat beragama. Sejak umur enam sampai dengan tujuh tahun, beliau sudah 
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bisa memfokuskan diri untuk mengkaji al-Qur’an bersama ayahnya.69 
Kedua orang tuanya sangat memiliki peran penting dalam membentuk 
kepribadiannya dan mendorongnya untuk selalu mengkaji dan mendalami 
ilmu-ilmu keislaman. Hal seperti itulah yang kemudian menanamkan rasa 
cinta dalam diri Muhammad Quraish Shihab terhadap al-Qur’an dan 
kandungannya yang sangat agung. Setelah memasuki umur sembilan 
tahun, beliau sudah dibiasakan untuk mengikuti ayahnya ketika mengajar. 
Ayahnya merupakan seorang guru besar di bidang tafsir dan pernah 
menjabat sebagai rektor IAIN Alaudin Ujung Pandang, sekaligus sebagai 
pendiri Universitas Muslim Indonesia (UMI) di Ujung Pandang, 
Makassar.70 
 Muhammad Quraish Shihab menamatkan pendidikan dasarnya 
sampai dengan kelas dua SMP di Ujung Pandang. Pada tahun 1956, beliau 
berangkat ke Malang untuk melanjutkan pendidikannya di Pesantren Darul 
Hadits al-Fiqhiyyah. Kemudian pada tahun 1958, beliau berangkat ke 
Kairo, Mesir dan disana diterima di kelas dua Tsanawiyah Al-Azhar. 71 
 Pada tahun 1967, Muhammad Quraish Shihab telah menamatkan 
pendidikannya dengan menyandang gelar Lc. (S.1) pada Fakultas 
Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadits di Universitas Al-Azhar Kairo. 
Selanjutnya beliau mengambil pendidikan S.2 pada fakultas yang di 
Universitas Al-Azhar, dan memperoleh gelar Master (MA). Pada tahun 
1969 untuk spesialisai di bidang Tafsir Al-Qur’an dengan menulis tesis 
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berjudul I’jaz at-Tasyri’ li Al-Qur’an al-Karim (Kemukjizatan Al-Qur’an 
dari Segi Hukum). 
 Pada tahun 1973, setelah menyelesaikan pendidikan di Mesir, 
Muhammad Quraish Shihab memperoleh jabatan sebagai Pembantu 
Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan di IAIN Alauddin Ujung 
Pandang. Jabatan ini dipegangnya sampai dengan tahun 1980. Beliau juga 
menjabat sebagai Koordinator Kopertais Wilayah VII Indonesia Bagian 
Timur dan Pembantu Pimpinan Kepolisian Indonesia dalam bidang 
pembinaan mental. 
 Pada tahun 1980, Muhammad Quraish Shihab kembali ke 
almamaternya Universitas Al-Azhar untuk mengambil gelar Doktor. 
Setelah menempuh pendidikan dua tahun, beliau berhasil memperoleh 
gelar Doktor dengan predikat Summa Cumlaude dan pada saat itu beliau 
merupakan seorang doktor pertama di Asia Tenggara yang meraih gelar 
demikian.72 
 Pada tahun 1992, Muhammad Quraish Shihab ditugaskan di 
Fakultas Ushuluddin dan Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. 
beberapa jabatan penting pernah diemban olehnya, di antaranya adalah 
Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI sejak 1984), anggota Lajnah 
Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama (sejak 1989), dan 
anggota Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional (sejak 1989). Beliau 
juga aktif di kepengurusan Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia 
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(ICMII), Perhimpunan Ilmu-ilmu Syari’ah dan Konsorsium Ilmu-ilmu 
Agama Departemen Pendidikan Nasional.73  
 Pada tahun 1998, muhammad Quraish Shihab diangkat oleh 
Presiden Soeharto sebagai Mentri Agama RI Kabinet Pembangunan VII. 
Tidak berapa lama seteleh kelengseran Presiden Soeharto, pada masa 
pemerintahan Presiden B.J. Habibi, beliau mendapatkan kepercayaan 
kembali sebagai Duta Besar RI di Mesir (negara Jibouti dan Somalia).  
 Ketika Muhammad Quraish Shihab menjabat sebagai Duta Besar, 
di samping itu beliau mulai menulis karya monumentalnya yaitu Tafsir al-
Mishbah, lengkap 30 juz sebanyak 16 jilid satu set. Setelah penulisan kitab 
tafsir ini selesai, beliau masih kokoh pada posisinya sebagai pakar tafsir 
paling terkemuka di Indonesia, bahkan untuk tingkat Asia Tenggara. 
 Setelah menyelesaikan tugas negara sebagai Duta Besar, 
Muhammad Quraish Shihab sangat aktif dalam berbagai kegiatan. Beliau 
mendirikan lembaga pendidikan studi tentang al-Qur’an yang diberi nama 
Pusat Studi Al-Qur’an (PSQ) di Jakarta. Selain itu, untuk menerbitkan 
karya-karyanya, beliau juga mendirikan penerbit Lentera Hati (sebuah 
nama yang diambil dari salah satu judul bukunya).74 
 Terdapat beberapa karya-karyanya yang berkaitan dengan Al-
Qur’an dan Tafsir. Sebagai berikut: 
a. Membumikan Al-Qur’an (1992). 
b. Lentera Hati (1994). 
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c. Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhui atas Pelbagai Persoalan 
Umat (1996). 
d. Mukjizat Al-Qur’an (1997). 
e. Tafsir Al-Qur’an al-Karim: Tafsir atas Surah-surah Pendek 
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu (1997). 
f. Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama Al-Qur’an(2000). 
g. Menabur Pesan Ilahi: Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan 
Masyarakat (2006). 
h. Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (2000). 
i. Logika Agama (2005). 
j. Lentera Al-Qur’an: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Edisi Revisi 
2008). 
2. Kitab Tafsir Al-Misbah 
 Tafsir Al-Misbah merupakan salah satu dari karya Muhammad Quraish 
Shihab yang banyak dikenal oleh kalangan. Kitab ini berisi 15 volume yang 
secara lengkap memuat penafsiran 30 juz terdiri dari ayat-ayat dan surat-surat 
dalam al-Qur’an. Penulisan kitab tafsir ini menggunakan metode tahlili, yaitu 
menafsirkan dari ayat per ayat al-Qur’an sesuai dengan urutan dalam mushaf. 
Penekanan dalam uraian-uraian tafsirannya adalah pada pengertian kosakata 




bahasa dan ulama tafsir, kemudian memperhatikan bagaimana kosakata atau 
ungkapan itu digunakan oleh al-Qur’an. 75 
 Muhammad Quraish Shihab dalam menulis kitab tafsir al-Mishbah ini, 
ketika beliau sedang ditugaskan oleh presiden B.J. Habibie menjadi Duta Besar 
dan berkuasa penuh untuk mesir, wilayah Somalia dan Jibouti. Pekerjaan ini 
tidak banyak menyita waktunya, sehingga beliau memiliki banyak waktu untuk 
menulis.76 
 Nama al-Mishbah dilihat dari segi bahasa berarti “lampu, pelita atau 
lentera”. Yang berarti bahwa makna kehidupan dan berbagai persoalan yang 
sedang dihadapi oleh manusia, semuanya akan diterangi oleh cahaya al-Qur’an. 
Muhammad Quraish Shihab memiliki cita-cita agar al-Qur’an semakin 
membumi dan isi kandungannya dapat dipahami oleh setiap pembaca.77 
 Muhammad Quraish Shihab dalam menulis tafsir al-Misbah tentunya 
memiliki beberapa alasan, diantaranya sebagai berikut: 
a. Memberikan langkah mudah bagi umat Islam dalam memahami isi 
kandungan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara menjelaskan secara 
terperinci tentang pesan apa yang sedang dujelaskan oleh al-Qur’an, 
serta menjelaskan tema-tema yang berkaitan dengan perkembangan 
kehidupan manusia. Menurut Muhammad Quraish Shihab walaupun 
banyak orang-orang berminat memahami psan-pesan yang terdapat 
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dalam al-Qur’an, namun tetap saja pasti memiliki kendala baik dalam 
waktu, kelimuan dan referensi.78 
b. Kekeliruan umat Islam dalam memaknai fungsi al-Qur’an. Misalnya, 
seperti tradisi pembacaan surat Yasin yang dibaca berkali-kali, tetapi 
dari mereka masih banyak yang belum memahami apa yang mereka 
baca berkali-kali itu. Hal tersebut semakin menguat dengan adanya 
buku-buku tentang fadilah-fadilah ayat-ayat tertentu dalam buku-buku 
bahasa Indonesia. Maka dari itu sangat perlu menjelaskan pesan-pesan 
al-Qur’an secara lebih rinci dan mendalam.79 
c. Kekeliruan akademisi yang kurang memahami hal-hal ilmiah seputar 
ilmu al-Qur’an, banyak dari mereka yang tidak memahami sistematika 
penulisan al-Qur’an yang sebenarnya memiliki aspek pendidikan yang 
menyentuh. 
3. Metode dan Kecenderungan Tafsir Al-Misbah 
a. Corak Penafsiran 
 Dalam suatu penafsiran al-Qur’an, terdapat pula corak penafsiran. 
Tafsir Al-Misbah ini menggunaka corak Adabi Ijtima’i. Pada corak ini 
pola penafsiran berdasarkan rasio-kultural masyarakat. Berusaha untuk 
membuktikan bahwa al-Qur’an adalah kitab Allah Swt yang mampu 
mengikuti perkembangan manusia beserta perubahan zamannya (Sholih 
li Kulli Zaman wal Makan). Muhammad Quraish Shihab lebih 
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menekankan bahwa sangat penting untuk memahami wahyu secara 
kontekstual dan tidak semata-mata terpaku dengan makna secara teks 
saja. Karena dengan memahami al-Qur’an secara kontekstual, maka 
pesan-pesan yang terkandung di dalamnya akan dapat berfungsi dengan 
baik dalam dunia nyata.80 
b. Metode Penafsiran  
 Dalam penulisan kitab tafsir Al-Misbah ini, Muhammad Quraish 
Shihab menggunakan metode tafsir tahlili. Beliau menjelaskan ayat-ayat 
al-Qur’an dilihat dari segi ketelitian redaksi, kemudian disusun 
kandungannya dengan menggunakan redaksi yang indah dan lebih 
menonjolkan petunjuk al-Qur’an bagi kehidupan manusia serta 
menghubungkan pengertian ayat-ayat al-Qur’an dengan hukum-hukum 
alam yang terjadi pada masyarakat. Penjelasan yang beliau uraikan 
sangat memperhatikan kosa kata atau ungkapan al-Qur’an dengan 
menyajikan pandangan-pandangan para pakar bahasa, dan juga 
memperhatikan bagaimana ungkapan tersebut digunakan oleh al-Qur’an, 
lalu memahami ayat-ayat dan dasar penggunaan kata tersebut.81 
c. Bentuk Penulisan 
 Berikut ini merupakan bentuk penulisan dari kitab tafsir Al-
Misbah:82 
1) Menjelaskan nama surat 
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 Sebelum memulai pembahasan lebih lanjut, Muhammad 
Quraish Shihab mengawali tulisan tafsirannya dengan 
menyebutkan nama suratnya kemudian menggolongkan ayat-ayat 
pada makkiyah atau madaniyyah. 
2) Menjelaskan pengertian ayat secara global 
 Kemudian menyebutkan ayat-ayat al-Qur’an secara global, 
sehingga sebelum memasuki topik utama yang menjadi 
penafsiran, maka pembaca terlebih dahulu dapat mengetahui 
makna ayat-ayat secara umum. 
3) Menjelaskan isi kandungan ayat 
 Mengulas secara umum ruang lingkup dalam kandungan 
surat dan diringi dengan riwayat-riwayat, pendapat-pendapat 
mufassir terkait ayat tersebut.  
4) Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat 
 Apabila terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki asbab 
al-Nuzul dari riwayat yang shohih, maka sebelum masuk pada 
tafsiran ayatnya akan dijelaskan terlebih dahulu asbab al-Nuzul 
dari ayat yang berkaitan. 
5) Menjelaskan kosa kata 
 Dalam tafsirnya, Muhammad Quraish Shihab menjelaskan 





6) Memandang satu surat sebagai satu kesatuan ayat-ayat yang 
serasi 
 Kitab al-Qur’an merupakan sebuah kumpulan ayat-ayat 
yang pada hakikatnya adalah simbol atau tanda yang nampak. 
Simbol tersebut tidak dapat dipisahkan dari sesuatu yang lain 
yang tidak tersurat, tetapi tersirat. Hubungan antar keduanya 
terjalin sangat erat, sehingga apabila terdapat simbol dan tanda 
yang dapat dipahami oleh pikiran, maka makna tersirat akan 
dapat dipahami pula oleh seseorang. Dalam penfasirannya, 
Muhammad Quraish Shihab sedikit terpengaruh terhadap pola 
penafsiran Ibrahim al-Biqa’i, yaitu seorang mufassir pengarang 
buku Naz}m al-Dura>r fi> Tana>s}ub al-A>yat wa al-Suwa>r yang berisi 
















ANALISIS KONSEP WASI>LAH  
DALAM TAFSI>R AL-MARA>GHI DAN TAFSI>R AL-MIS}BA>H} 
A. Konsep Wasilah dalam Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-Misbah 
1. Konsep wasilah dalam Tafsir Al-Maraghi 
a. Qs. Al-Maidah: 35 
 Setelah Allah Swt, menerangkan pada ayat-ayat yang sebelumnya, 
bahwa orang-orang Yahudi hendak mengulurkan tangan mereka untuk 
membunuh Rasulullah Saw, karena kedengkian mereka terhadap beliau, 
kesombongan mereka dengan agamanya, dan keyakinan mereka bahwa 
mereka adalah “anak-anak Allah” dan kekasih-kekasih-Nya. Maka di sini 
Allah Swt menyuruh kaum mukmin supaya bertakwa kepada-Nya dan 
mencari jalan yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya dengan melakukan 
amal saleh, dan jangan terpedaya dengan agama mereka, seperti yang 
dialami orang-orang ahli kitab.84 
 Hal tersebut kemudian ditegaskan kembali oleh Allah Swt, dengan 
menerangkan bahwa kemenangan dan kebahagiaan hanyalah bisa 
diperoleh dua perkara tersebut. Oleh karena itu, barangsiapa tidak 
melakukannya, maka ia akan menemui berbagai macam penderitaan, kelak 
di hari kiamat yang sulit digambarkan.85 
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ي  ل ة   و اب  ت  ُغو ٓ م ُنوا ات َُّقوا اللّٰ  ي ُّه ا الَّذهي ن  اٰ ) َٰيٓ   اتقاء هللا هو اتقاء سخطه هللا وعقابه  )ا اهل ي هه ال و سه
 . بعدم خمالفة دينه وشرعه
 “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 
dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya”86 
Bertakwa kepada Allah Swt ialah memelihara diri dari murka dan siksa 
Allah Swt, dengan cara tidak melanggar agama agama dan syari’at-Nya. 
 والقرب منه واستحقاق مثوبته ِف دار الكرامة. والوسيلة مايتوصل به إل مرضاته
 “Al-Wasi>lah adalah sarana yang dapat menyampaikan seseorang 
kepada keridhoan Allah Swt dan kedekatan di sisi-Nya, serta 
mendapatkan pahala kelak di Da>rul Kara>mah (akhirat).” 
 يرضيه روى ابن جرير عن قثادة أنه قال ِف تفسري األية : أي تقربوا إليه بطاعته والعمل مبا
 “Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, bahwa dia berkata 
mengenai penafsiran ayat ini, maksudnya adalah dekatkanlah dirimu 
kepada Allah Swt dengan mematuhi-Nya dan melakukan amal 
perbuatan yang membuat-Nya rid}a.” 
 Sedangkan dari Ahmad, Al-Bukha>ri>, dan As}h}abus-Suna>n 
meriwayatkan hadi>s| dari Jabir, bahwa Nabi Saw bersabda : 
روى أْحد والبخارى وأصحاب السنن من حديث جابر أن النيب صلى هللا عليه وسلم 
اللهم رب هذه الدعوة التامة, والصْلة  –األذان  -من قال حْي يسمع النداء قال :
والفضيلة, وابعثه املقام احملمود الذى وعدتة, حلت له القائمة, ات َممدا الوسيلة 
 87شفاعىت يوم القيامة
 “Barangsiapa mengucapkan ketika mendengar panggilan -az|an- 
“Alla>humma Rabba . . . wa’adtahu>” (Ya Allah, pemilik seruan yang 
sempurna ini dan sholat yang tegak, berilah Nabi Muhammad wasilah 
dan keutamaan, dan bangkitkanlah dia pada tempat yang terpuji yang 
telah engkau janj ikan), maka ia akan mendapat syafa’atku kelak pada 
hari kiamat.” 
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 Menurut riwayat Ahmad dan Muslim, hadits dari Abdullah bin 
Umar, bahwa dia pernah mendengar Nabi Saw, bersabda : 
روى أْحد و مسلم من حديث عبد هللا بن عمر أنه َسع النيب صلى هللا عليه وسلم 
 يقول : إذا َسعتم املؤذن فقولوا مثل ما يقول, مث صلوا علّي فإنه من صلى علّي صْلة
ل  الوسيلة, فإنا منزلة ِف اجلنة التنبغى إال لعبد من  صلى هللا عليه عشرا, مث سلوا
 .88عبادهللا, وأرجوا أن أكون هو, فمن سأل ل  الوسيلة حلت عليه الشفاعة
 “Apabila kalian mendengar orang menyerukan az|a>n, maka 
tirulah seperti yang dia ucapkan; sesudah itu bacalah sholawat 
untukku. Karena, sesungguhnya orang yang bersholawat untukku satu 
kali, maka ia mendapat rahmat Allah sepuluh kali. Kemudian, mintalah 
untukku wasilah. Sesungguhnya, wasilah itu ialah satu kedudukan dal 
am surga yang hanya patut bagi salah seorang hamba Allah. Dan aku 
berharapakulah hamba yang mendapat wasilah itu. Maka barangsiapa 
memintakan wasilah untukku, ia akan mendapat syafa’at.”  
 
وّبذا يعلم أن هذه الوسيلة هى أعلى منازل اجلنة, فمن دعا هللا تعال أن جيعلها للنيب 
صلى هللا عليه وسلم كافأه النيب صلى هللا عليه وسلم ابلشفاعة, وهي دعاء أيضا 
 واجلزاء من جنس العم
 “Dengan demikian, dapat diketahui bahwa wasilah adalah suatu 
kedudukan tertinggi dalam surga. Dan barangsiapa berdo’a kepada Allah 
Swt supaya wasilah itu diberikan kepada Nabi Muhammad Saw, maka 
beliau akan membalasnya dengan syafa’at, yang berarti do’a. Jadi 
mendapat balasan sesuai dengan amalnya.”89 
 
 
 88 Imam Nawawi, Syarh} s}ah}i>h} Musli>m Nawawi, Jilid 2, no. 577, (Beirut: Darul Kutub 
Ilmiyah, 1996), hlm. 110. 
 89 Ahmad Al-Musthofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Juz vi, (Semarang: PT. 




جلهاد من اجلهد وهو املشقة والتعب, وسبيل هللا هي طريق اْلق ا 90() و ج اههُدو ا ِفه  س بهي لهه 
 واخلري والفضيلة, وكل جهد ِف الدفاع عن اْلق وْحل للناس عليها فهو جهاد ِف سبيل هللا.
  
 “Dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya” Al-Jiha>d, dari 
kata Al-Juhdu, artinya kesukaran dan kepayahan. Sabi>lulla>h, ialah jalan 
kebenaran, kebaikan dan keutamaan. Dan usaha apapun dalam rangka 
membela kebenaran, dan derita yang ditanggung manusia dalam 
menegakkan kebenaran tersebut, adalah Jiha>d fi> sabi>lilla>h.  
ا أنفسكم بكفها عن أهوائها, وْحلها على النَّص فة والعدل ِف مجيع األحوال, أي جاهدو 
 وجاهدوا ِف أعدائى وأعداءكم,  وأتبعوا أنفسكم ِف قتاهلم ومنعهم من مقاومة الدعوة.
“Maksudnya adalah melawan nafsu, dengan mencegahnya dari 
menuruti keinginan-keinginan, dan membawanya untuk bersikap adil 
dan seimbang dalam keadaan apapun. Melawan musuh-musuh Allah 
Swt dan musuh-musuh dari sendiri. Tidak mengapa apabila 
menanggung susah dalam memerangi dan mencegah mereka dari 
melawan dakwah Islam.” 
لهُحو ن  ( هذا رجاء الفوز و الفْلح, والسعادة ِف املعاش واملعاد  أى افعلوا كل ) ل ع لَُّكم  تُ ف 
 واخللود ِف جنات النعيم.
 “Agar kamu beruntung” Lakukanlah segala sesuatu itu dengan 
mengharap kebahagiaan, kemenangan dan kejayaan baik di dunia 
maupun di akhirat, di samping dalam surga yang penuh kenikmatan 
dan keabadian. 
ثر عن صحاىب وال اتبعى وال أحد من علماء السلف أن الوسيلة هي التقرب  وبعُد فلم يؤ
 إل هللا تعال بغري ما شرعه الّل للناس من اإلْيان و العمل كالدعاء و حنوه.
“Selanjutnya, selain itu tidak ada berita dari seorang sahabat, tabi’in 
atau ulama salaf, bahwa wasilah yang dimaksud ialah mendekatkan diri 
kepada Allah Swt dengan selain cara yang telah disyari’atkan oleh 
 




Allah Swt bagi manusia, yaitu dengan beriman dan beramal, seperti 
berdo’a dan lain-lain.” 
ولكن جّد ِف القرون الوسطى التوسل أبشخاص األنبياء والصاْلْي أى جعلهم وسائل 
ر وجلب النفع إل هللا تعال واإلقسام ّبم على الّل, وطلب قضاء اْلاجات ودفع الض
منهم عند قبورهم أو بعيدا عنها, وكثر هذا حىت أصبح الناس يدعون مع هللا أصحاب 
 .القبور ِف اْلاجات أويدعونم من دون هللا
“Akan tetapi, pada abad-abad pertengahan tema tawassul menjadi 
gencar dengan pribadi-pribadi para nabi dan orang-orang saleh. Yaitu 
pribadi-pribadi tersebut dijadikan wasilah (perantara) kepada Allah 
Swt, dan diucapkan dalam sumpah ketika berdoa kepada-Nya, bahkan 
di sisi kubur mereka ataupun dari kejauhan. Tujuan dari orang yang 
meminta adalah supaya mereka memenuhi hajat, menolak bahaya dan 
dapat memberi manfaat. Hal ini banyak dilakukan orang-orang, dalam 
menyeru kepada penghuni kubur bersama Allah dalam meminta 
terkabulnya hajat, dan berdo’a kepada mereka selain Allah Swt.” 
وأّلف بعض الناس كتبا ِف هذا, وزعم أنم يسمعون ويستجيبون للداعى, وُشغهف  
 العامة مبثل هذا القول املخالف لقول هللا تعال : 
Prasangka bahwa penghuni kubur dapat mendengar dan mengabulkan 
do’a mereka. Tentu saja banyak orang awam yang tertarik dengan hal 
seperti ini, yang sebenarnya bertentangan dengan firman Allah Swt : 
ُعو ا م ع  اللّٰه  ًداف ْل  ت د   91 ا ح 
 “Maka janganlah kamu berdo’a kepada seorang pun di samping 
(berdo’a) kepada Allah.” (Qs. al-Jin: 18). 
  Dan pada firman-Nya yang lain : 
ُعو ن  مهن  ُدو نه اللّٰه  ث اُلُكم  اهنَّ الَّذهي ن  ت د   92 عهب اٌد ا م 
 
 91 Al-Qur’an Kemenag in Word, Qs. Al-Jin: 18. 




 “Sesungguhnya, orang-orang yang kamu seru selain Allah 
adalah makhluk (yang lemah) yang serupa juga dengan kamu.” (Qs. 
al-A’ra>f: 194). 
 Dan dalam firman-Nya pula : 
ُعو ُهم  ال   نهه م ا ْي  لهُكو ن  مهن  قهط مهري ٍ. اهن  ت د  ُعو ن  مهن  ُدو   و الَّذهي ن  ت د 
م ُعو ا ُدع ا    ي س 
 
و ل و   ء ُكم 
ت ج ابُ و ا ل ُكم     و ي  و م  ال قهيٰ  َس هُعو ا م ا اس 
 
ر كهُكم  ُفُرو ن  بهشه  .93و ال  يُ ن  بّهُئك  مهث ُل خ بهري ٍ  م ةه ي ك 
 “Dan orang-orang yang kamu seru selain Allah, tidak mempunyai 
apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru mereka, mereka 
tiada mendengar seruanmu; dan kalau mereka mendengar, mereka 
tidak dapat memperkenankan permintaanmu. Dan di hari kiamat, 
mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat 
memberikan keterangan padamu sebagaimana yang diberikan oleh 
Allah yang Maha Mengetahui.” (Qs. Fa>t}ir: 13-14). 
 والذى عليه املعول ِف ذلك أن لفظ التوسل يراد به أحد معان ثْلثة :
“Yang bisa dijadikan pegangan dalam hal ini ialah, bahwa kata 
tawassul itu maksudnya salah satu dari tiga arti berikut ini”94 : 
( التوسل إل هللا بطاعته والتقرب إليه بفعل ما يرضيه, وهذا فرض حتم وبه جاءت 1)
 الشرائع وهو أس كل دين.
1) Bertawassul kepada Allah Swt dengan cara mentaati-Nya dan   
mendekatkan diri kepada-Nya dengan melakukan hal-hal yang 
membuat-Nya rid}a>. Ini, tentu saja wajib dan harus. Dan pengertian 
inilah sebenarnya yang dibawa oleh syari’at mana pun, karena 
merupakan dasar dari tiap-tiap agama. 
عائه وشفاعته كما كان الصحابة ( التوسل إل النىب صلى هللا عليه وسلم بد2)
يفعلون, وهذا كان ِف حال حياته, وهلذا قال عمر بن اخلطاب : )) اللهم إَّن كنا 
 
 93 Al-Qur’an Kemenag in Word, Qs. Fatir: 13-14. 
 94 Ahmad Al-Musthofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Juz vi, (Semarang: PT. 




أى  95إذا أجدبنا توسلنا إليك بنبينا فتسقينا, وإَّن نتوسل إليك بعم نبينا فاسقنا ((
بدعائه و شفاعته, ويوم القيامة يتوسل املؤمنون بدعاء النيب صلى هللا عليه وسلم 
 وشفاعته.
2) Bertawassul kepada Nabi Saw dengan meminta dido’akan dan 
disyafa’ati olehnya, sebagaimana yang dilakukan oleh para sahabat, 
yang dalam hal ini adalah semasa beliau masih hidup. Oleh karena itu, 
Umar bin Khattab berkata, “Ya Allah, sesungguhnya kami dulu kalau 
mengalami kegersangan, maka kami bertawassul kepada-Mu dengan 
Nabi-Mu, lalu engkau turunkan hujan kepada kami. Dan sesungguhnya, 
kami sekarang bertawassul kepada-Mu dengan perantaraan nabi-Mu, 
maka turunkan hujan kepada kami”. Maksudnya, meminta dido’akan 
dan disyafa’ati olehnya. Dan kelak di hari kiamat, kaum mu’minin akan 
bertawassul, yakni meminta didoakan dan disyafa’ati oleh Nabi Saw.96 
( التوسل ابهلل مبعن اإلقسام بذاته, وهذا مل تكن الصحابة تفعله ِف اإلستسقاء  و ٣)
حنوه ال ِف حياة النيب صلى هللا عليه وسلم وال بعد مماته ال عند قْبه وال بعيدا عنه, وال 
  .يعرف هذا ِف شئ من األدعية املأثورة عندهم
3) Bertawassul dengan Allah Swt, dalam arti bersumpah dengan Zat-
Nya. Cara inilah yang tak pernah dilakukan oleh para sahabat, baik 
dalam meminta hujan (istisqa>’) atau lainnya, baik ketika nabi Saw 
masih hidup atau sesudah wafat beliau, baik di sisi kubur atau jauh 
darinya. Cara ini juga tak pernah dikenal sama sekali dari doa-doa 
ma’sur di kalangan mereka.  
وإمنا ينقل شئ من ذلك ِف أحاديث ضعيفة أو عمن ليس قوله حجة, وقد قال أبو 
أ ُل مبخلوق وال يقول  أحد أسأل ك حنيفة وأصحابه : إن مثل هذا الجيوز, وقالو الُيس 
 
 95 Ibnu Hajar Al-Asqolani, Fath}ul Ba>ri> Syarh} s}ah}i>h} Al-Bukhari>, kitab keutamaan sahabat, 
bab menyebut Abbas bin Abdul Muthalib, juz 7, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 1449) hlm. 
96. 
 96 Ahmad Al-Musthofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Juz vi, (Semarang: PT. 




حبق أنبيائك, وال ينبغى ألحد أن يدعو هللا إال به, وكرهوا أن يقال مبعاقد العز من 
 عرشك, أو حبق خلقك ألنه ال حقَّ للخلق على اخلالق.
“Memang ada sebagian berita yang didengar mengenai itu, termasuk 
dalam hadis|-hadis| da}’i>f, atau dari perkataannya tidak bisa dijadikan 
hujjah. Sementara itu, Abu Hanifah sendiri dan sahabat-sahabatnya 
mengatakan, “Sesungguhnya cara seperti ini tidak boleh dilakukan”. 
Beliau menambahkan, “Tak ada makhluk yang bisa dimintai, dan tak 
seorang pun boleh mengatakan, ‘Aku memohon kepada-Mu (Tuhan) 
dengan hak para nabi-Mu”. Juga tidak patut bagi seorang pun berdoa 
kepada Allah, kecuali hanya kepada-Nya juga.” Mereka tidak menyukai 
bila orang berkata, “Dengan tempat-tempat kemuliaan dari ‘Arsy-Mu”, 
atau “Dengan hak makhluk-Mu”. Karena, makhluk tak punya hak apa-
apa atas Khaliqnya.” 
إن الوسيلة ما تتقرب به  إل هللا وترجو أن تصل به إل مرضاته, مبا شرعه  –واخلْلصة 
لتزكية نفسك, وقد دل كتاب هللا ِف مجلته وتفصيل على أن مدار النجاة والفْلح هو 
 .اإلْيان والعمل الصاحل 
“Kesimpulannya, bahwa yang namanya wasilah itu ialah cara 
mendekatkan diri kepada Allah Swt dan berharap agar dengan cara 
seperti itu bisa sampai kepada rida}-Nya, yakni dengan melaksanakan 
syari’at Allah Swt, agar jiwanya menjadi bersih. Secara umum dan 
terinci, kitab Allah Swt telah menunjukkan bahwa pangkal keselamatan 
dan kebahagiaan adalah iman dan amal saleh.” 
 Sebagaimana Allah Swt firmankan : 
ن س انه اهالَّ م ا س عٰ  كما قال تعال  ىهُ ى . مُثَّ جُي زٰ . و ا نَّ س ع ي ه س و ف  يُ رٰ  ى  و ا ن  لَّي س  لهْل ه
 ء  اال  و ِٰف  اجل  ز ا  
 “Dan bahwasannya seorang manusia tidak memeroleh selain apa 
yang telah diusahakannya. Dan bahwasannya usaha itu kelak akan 
diperlihatkan (kepadanya), kemudian akan diberi balasan kepadanya 





 Dan firman-Nya yang lain : 
زٰ  :وقال  عٰ  ى ُكلُّ ن  ف سٍ  لهُتج   ىمبه ا ت س 
“Agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yang dia 
usahakan.” (Qs. T}a>ha>: 15). 
 
 Dan firman-Nya pula : 
ُتم  ت  ع   : وقال  م ُلو ن  ه ل  ُُت ز و ن  اهالَّ م ا ُكن  
“Tiadalah kamu dibalasi, melainkan (setimpal) dengan apa yang 
dahulu kamu kerjakan.” (Qs. an-Naml: 90). 
نعم دلت السنة على أن دعاء املؤمن لغريه قد ينفعه, وثبت أيضا أن النيب صلى هللا 
 . عليه وسلم كان حريصا على إْيان عمه أىب طالب فأنزل هللا عليه
“Namun demikian, As-Sunnah pun menunjukkan bahwa dosa dari  
seorang mukmin kepada yang lain kadang-kadang memberi 
manfaat. Bahkan ada pula berita bahwa Nabi Saw, sangat 
berkeinginan agar pamannya, Abu T}alib menjadi mukmin, yang 
kemudian Allah Swt menurunkan wahyu kepadanya” : 
ب  ب ت  و لٰ   كهنَّ اللّٰ  اهنَّك  ال  َت  دهي  م ن  ا ح 
دهي  م ن  يَّش ا  ت دهي ن   ءُ  ي  ه  ل ُمه   و ُهو  ا ع ل ُم ابه
 “Sesungguhnya kamu takkan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada 
orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-
orang yang mau menerima petunjuk.” (Qs. al-Qas}a>s}: 56). 
ِف تقرب اإلنسان إل هللا وابتغاء مرضاته هو إْيانه وعمله إن العمدة  –واخلْلصة 
لنفسه, فإذا مل يعمل لنفسه ماشرعه هللا وجعله سبب فْلحة, فهل يكون قد ابتغى 
رمهْي أو طلبه منهم بعد موَتم أن  إليه الوسيلة بطلب الدعاء من بعض عباده اُلمك 




 “Jadi dapat kita simpulkan, bahwa yang menjadi pedoman seseorang 
dalam mendekatkan diri kepada Allah Swt, dan agar mendapat rid}a>-
Nya ialah iman dan amalnya sendiri. Jadi orang yang tidak 
melakukan untuk dirinya hal-hal yang telah disyari’atkan oleh Allah 
Swt dan segala sesuatu yang Dia jadikan sebagai sarana kebahagiaan 
manusia, dapatkah dikatakan benar-benar mencari jalan yang 
mendekatkan dirinya kepada Allah Swt, sekali pun dia meminta doa 
dari beberapa hamba Allah Swt yang mulia, atau dia meminta 
kepada mereka yang telah mati untuk memberi syafa’at kepadanya, 
yakni mendoakannya?”97 
كْل إن الطلب من امليت غري مشروع فضْل عن أنه ال يعلم إن كان مقبوال أو غري 
 .ان ذلك من أمور األخرة مقبول, ف
Tidak! Sesungguhnya, meminta dari orang yang telah mati tidak 
ada dasar syari’atnya, di samping tidak bisa diketahui, apakah 
permintaanya itu diterima atau tidak. Karena, itu memang 
termasuk perkara akhirat. 
 Allah Swt berfirman : 
ُر ي  و م ى  أل  و ا  ٍذ للّهّٰه م 
 “Dan segala urusan pada hari itu adalah kekuasaan Allah.” (Qs. 
al-Infit}a>r: 19). 
وما روى عن النيب صلى هللا عليه وسلم ِف ذلك كله ضعيف بل موضوع, وحديث 
  األعمى الذى عّلمه
 
 97 Ahmad Al-Musthofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Juz vi, (Semarang: PT. 




 Adapun berita-berita yang (katanya) diriwayatkan dari Nabi Saw 
dalam hal ini, semuanya adalah d}a>i>f, atau bahkan maud }u>’ (palsu). 
Adapun hadi>s| mengenai orang buta yang diajari nabi agar 
mengucapkan : 
 98وأسألك وأتوجه إليك بنبيك َممد نىب الرْحة أن يقول :
 “Aku memohon kepada-Mu dan menghadap kepada-Mu dengan 
nabi-Mu, Muhammad, nabi yang penuh rahmat.” 
ال يصلح حجة ِف هذا الباب, ألنه إمنا توسل بدعاء النىب صلى هللا عليه وسلم 
 وشفاعته, وقد أمره 
 Hadis} ini tidak bisa dijadikan hujjah dalam masalah ini. Karena, 
yang dilakukan orang buta itu sebenarnya bertawassul dengan do’a 
dan syafa’at nabi Saw yang dalam hal ini beliau pun telah 
menyuruh orang itu mengucapkan : 
َّ  هُ فّهع  ش   مَّ هُ للّ ا  النيب صلى هللا عليه وسلم أن يقول :    99ِفه
“Ya Allah, jadikanlah nabi itu mendoakan daku.” 
 عليه وسلم وكان ذلك من وقد رد هللا عليه بصره حْي دعا له النيب صلى هللا
 معجزاته صلى هللا عليه وسلم.
Dan memang, Allah Swt benar-benar menyembuhkan matanya 
setelah nabi Saw mendo’akan dia, yang sebenarnya itu termasuk 
mukjizat nabi Saw. 
لى واْللف ابملخلوقات حرام عند أىب حنيفة والشافعى, وحكي إمجاع الصحابة ع
  .ذلك
  Menurut Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i, bersumpah 
dengan menyebut nama makhluk adalah haram. Dan dahulu, para 
sahabat pun telah sepakat (ijma’) atas haramnya hal ini.  
 
 98 Abi Abdullah Al-Qazwani, Suna>n Ibnu Ma>jah, (Qaherah: Dar Ibnu Haisani, 2005), Juz 
1, hlm. 84. 




 Sampai Abdullah bin Mas’ud, Abdullah bin Umar mengatakan : 
 هلله ابه  ف  له ح  أ  ن  قال عبد هللا بن مسعود وعبد هللا بن عباس وعبد هللا بن عمر : أل 
 100اقً اده ص   هللاه  ري ه غ  به  ف  له ح  أ  ن   مه ل ّ إه  بُّ ح   أ ابً اذه ك  
 “Bersumpah dusta dengan nama Allah, adalah lebih aku sukai 
daripada bersumpah benar dengan menyebut nama selain  Allah.” 
 Begitu pula dalam S}ah}i>h} Bukha>ri> maupun S}ah}i>h} Musli>m bahwa 
Rasulullah Saw bersabda : 
  هلله ابه  ف  له ح  ي  ل  ا ف  فً اله ح   ان  ك    ن  وقد جاء ِف الصحيحْي أنه قال : م  
 “Barangsiapa bersumpah, maka bersumpahlah dengan nama 
Allah.” Dan sabda Nabi Saw pula : 
  م  ئكُ اب  ا ابه  و  فُ له ت    ن  أ  م  اكُ ه  ن  ي   هللا   نَّ إ  ف   م  ئكُ اب  ا ابه  و  فُ له  ت  وقال : ال   
 “Janganlah kalian bersumpah dengan menyebut bapak-
bapakmu. Karena, sesugguhnya Allah telah melarang kalian 
bersumpah dengan menyebut bapak-bapakmu.”101 
واْللف ابألنبياء ليس ْيْي عند مالك وأىب حنيفة والشافعى فْل كفارة فيه, وكذلك 
واملسجد اْلرام واملسجد  والكعبةاْللف ابملخلوقات احملرتمة كالعرش والكرسى 
 األقصى ومسجد النىب صلى هللا عليه وسلم واملْلئكة والصاْلْي وامللوك وسيوف
 اجملاهدين وتُ ر ب األنبياء والصاْلْي.
“Bersumpah dengan menyebut nama para nabi bukanlah yami>n 
(sumpah). Demikian menurut Imam Malik, Abu Hanifah dan Asy-
Syafi’i; dan karenanya tidak mewajibkan kifarat. Demikian halnya 
dengan bersumpah dengan menyebut nama-nama makhluk yang 
terhormat, seperti; ‘Arsy, Kursi, Ka’bah, Masjidil Haram, Masjidil 
Aqsa, Masjid Nabi Saw, para malaikat, orang-orang saleh, raja-raja, 
 
 100 Sulaiman Al-Thabrani, Mu’ja>m al-Kabi>r, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1983), 
juz 24, hlm. 351. 
 101 Ibnu Hajar Al-Asqolani, Fath}ul Ba>ri> Syarh} s}ah}i>h} Al-Bukhari>, kitab Iman, juz 11, 




pedang para mujahid, dan kubur para nabi dan hamba-hamba Allah 
Swt yang saleh.”  
Jadi kesimpulan dari konsep wasilah pada Qs. al-Maidah: 35, 
Syekh Al-Maraghi menyebutkan bahwa wasilah adalah sarana yang 
dapat menyampaikan seseorang kepada keridhoan Allah Swt dan 
kedekatan di sisi-Nya, serta mendapatkan pahala kelak di akhirat. 
Syekh Al-Maraghi berpendapat bahwa yang bisa menjadi perantara 
orang-orang Muslim dalam berdoa adalah Nabi Muhammad Saw dan 
orang-orang sholeh yang masih hidup, yang diyakini bahwa Allah 
Swt mencintai dan meridhoi mereka.  
Adapun terkait dengan hukum diperbolehkannya berwasilah 
dengan orang-orang sholeh yang sudah meninggal, Syekh Al-
Maraghi sangat melarangnya. Karena ketika orang sudah meninggal 
berarti sudah tidak memiliki nyawa, tidak berdaya dan tidak 
memiliki kemampuan apapun dihadapan Allah Swt.  
Perbuatan yang dapat menjadi perantara dalam berdoa yakni 
dengan melaksanakan syari’at Allah Swt, agar jiwanya menjadi 
bersih. Secara umum dan terinci, kitab Allah Swt telah menunjukkan 







b. Qs. Al-Isra’: 57  
 
 
ت  ُغو ن  اهٰل ى  )) اُوٰل ُعو ن  ي  ب   ي  ل ة  ((ك  الَّذهي ن  ي د  أى هؤالء الذين يدعوهم  102 ر ّبّههُم ال و سه
يطلبون جمتهدين إل رّبم ومالك  –املشركون أراباب, وينادونم لكشف الضر عنهم 
الرتمذى وابن مردوبه عن أىب هريرة قال : قال أمرهم القرب إليه ابلطاعة والقربة. أخرج 
ب ر رسول هللا صلى هللا عليه وسلم )) سلوا هللا ل الوسيلة, قالوا وما الوسيلة ؟ قال الق
 من هللا ؟ مث قرأ هذه االية ((.
 “Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Tuhan.” Bahwasannya orang-orang yang dipanggil oleh orang-
orang musyrikin ini dijadikan sebagai tuhan-tuhan, mereka memanggil 
tuhan-tuhan mereka untuk menyingkap kesuliatan/musibah yang 
mereka alami – mereka memintanya dengan sangat sungguh-sungguh 
kepada tuhan-tuhan mereka dengan harapan supaya yang diminta 
terkabul dengan jalan taat dan mendekatkan diri. Bahwasannya 
diriwayatkan dari Imam at-Tirmidzi dan Ibnu Mardubah dari Abu 
Hurairah berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Mintalah kepada Allah 
dengan wasilah kepadaku, kemudian apa itu wasilah ya Rasulullah? 
Apakah dengan mendekatkan diri kepada Allah? Kemudian Rasul 
membaca ayat di atas.” 
)) ا ي ُُّهم  ا ق  ر ُب (( أى إن أقرب أولئك للمعبودين إل هللا يدعوه يبتغى إليه الوسيلة  
كم, واالفتقار إل ربكم, شأن والقرب منه, وإذا كان املعجز عن كشف الضر عن
 ؟ أعْلهم وأدَّنهم, فكيف تعبدونم
 “Siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah)” 
Wasilah seperti apa yang dapat mendekatkan kepada mereka? Orang-
orang sholih ini sama orang-orang musyrik yang mereka anggap dekat 
dengan Allah itu  dijadikan sebagai perantara wasilah untuk memohon 
kepada Allah, sayangnya seringkali orang-orang tersebut tidak bisa 
memberikan apa yang mereka minta. Apabila mereka bisa mereka akan 
memuji, dan apabila mereka tidak bisa maka mereka akan menjatuhkan, 
bagaimana orang yang tidak bisa memberikan manfaat dan memberikan 
mudhorot kalian sembah? 
 





اب ه (( أى ويرجون  الفة خللطاعة رْحته, وَيافون مب أبفعاهلم)) و ي  ر ُجو ن  ر ْح  ت ه و َي  افُ و ن  ع ذ 
 أمره عذابه.
 “Mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya” 
Mereka melakukan wasilah karena mereka sebenarnya ingin 
mengharapkan rahmat Allah dan apabila mereka taat, mereka 
berkeyakinan akan mendapat rahmat. Namun apabila mereka melawan 
perintah Allah mereka takut akan mendapat adzab. 
 مث ذكر العلة ِف خوفهم من العذاب فقال :
ه كل أحد  من املْلئكة ))  اهنَّ ع ذ اب  ر بّهك  ك ان  َم  ُذو رًا (( أى إن عذابه حقيق أبن حي ذ ر  
 . واألنبياء فضْل عن سوامها
 Kemudian disebutkan mengenai alasan mengapa mereka takut 
dari azab. Maka Allah Swt bersabada: 
 “Sungguh azab Tuhanmu itu sesuatu yang (harus) ditakuti.” adzab 
Allah itu benar-benar ada. Karena adzab itu memang ada dan sudah 
diingatkan dari jauh-jauh hari baik lewat para malaikat, para nabi-nabi 
dan lain-lainnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep wasilah pada Qs. Al-Isra : 
57 adalah lebih ke wasilah  yang dilakukan oleh orang-orang musysrik. 
Syekh Al-Maraghi berpendapat bahwa orang-orang yang dipanggil dan 
dianggap dekat dengan tuhan oleh kaum musyrikin, mereka 
menganggap bahwa yang dijadikan wasilah ini dapat menyingkap 
kesulitan dan musibah yang dialaminya dengan meminta sungguh-
sungguh agar doanya dapat dikabulkan. Syekh Al-Maraghi 
menambahkan bahwa mereka yang dianggap dekat dengan tuhan 





2. Konsep wasilah dalam Tafsir al-Mis}ba>h}  
a. Qs. Al-Ma>idah: 35 
  Pada ayat sebelumnya dijelaskan tentang gugurnya sanksi hukum 
atas pelaku kejahatan apabila mereka bertaubat sebelum ditangkap dan pada 
ayat itu pula ditutup dengan menyebutkan sifat pengampunan dan kasih 
sayang Allah Swt, melalui ayat ini Allah Swt mengajak kepada semua pihak 
yang beriman, bahkan boleh jadi termasuk bagi para pelaku kejahatan yang 
telah dibicarakan pada ayat yang sebelumnya, agar bertakwa dan mencari 
jalan mendekatkan diri kepada-Nya.103 
 Muhammad Quraish Shihab, ketika menguraikan makna pengguguran 
sanksi bagi orang yang bertaubat dengan membuktikan bahwa tujuan utama 
dijatuhkannya sanksi bagi pelaku kejahatan adalah pendidikan – bagi yang 
bersangkutan atau bagi selainnya.104 Oleh karena itu, Allah Swt tidak hanya 
mengantarkan manusia masuk ke dalam lingkungan-Nya dengan peraturan-
peraturan dan ketentuan-ketentuan hukum, tetapi juga dengan sentuhan-
sentuhan hati yang mengantarnya untuk mendekatkan diri pada Allah Swt, 
serta bertakwa, menghindar dari siksa-Nya.  
 Pada ayat 35 ini, mengajak untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt 
dengan menyentuh jiwa manusia. Ajakan ini ditujukan kepada orang-orang 
yang walaupun baru memiliki sedikit iman. Sebagaimana dapat dipahami dari 
panggilan ) َيأيّها اّلذين أمنوا (  “Hai orang-orang yang beriman,” walaupun 
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hanya sedikit iman “Bertakwalah kepada Allah” hindarilah siksa-Nya baik di 
dunia maupun di akhirat “dan bersungguh-sungguh mencari jalan” dengan 
cara yang dibenarkan oleh Allah Swt “yang mendekatkan diri” kamu 
“kepada ridha-Nya dan berjihadlah pada jalan-Nya,” yakni dengan 
mengerahkan segala kemampuan kamu secara lahir dan batin untuk 
menegakkan nilai-nilai ajaran Allah Swt, termasuk jihad melawan hawa nafsu 
kamu “supaya kamu mendapat keberuntungan,” yakni memeroleh apa yang 
kamu harapkan, baik keberuntungan di dunia maupun di akhirat.105 
  Kata  (وسيلة  )  wasilah mirip maknanya dengan )َ َوصيلة ( washilah, 
yaitu “Sesuatu yang menyambung dengan yang lain.” Sedangkan wasilah 
adalah “Sesuatu yang menyambung dan mendekatkan sesuatu dengan yang 
lain atas dasar keinginan yang kuat untuk mendekat.” Tentu saja banyak cara 
yang dapat digunakan untuk mendekatkan diri kepada ridho Allah Swt. 
Namun,  semuanya itu harus dengan cara yang telah dibenarkan oleh Allah 
Swt. Ini bermula dari rasa kebutuhan kepada-Nya. Demikian Ibnu Abbas 
menafsirkan. Memang, jika seseorang merasa ingin butuh sesuatu, dia akan 
menggunakan berbagai cara agar dapat meraih ridho Allah Swt. 
 Dalam hadits Qudsi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori, Nabi Saw 
bersabda:  
Sesungguhnya Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung berfirman: 
“Barang siapa yang memusuhi wali-Ku (orang yang dekat kepada-Ku) 
maka sesungguhnya Aku telah nyatakan perang baginya. Tidaklah 
seorang hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang 
lebih Aku senangi daripada melaksanakan apa yang Aku fardhukan 
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atasnya. Dan tidak pula hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri dengan 
melakukan amalan-amalan sunnah sehingga Aku mencintainya. Bila Aku 
mencintainya, menjadilah Aku telingannya yang dia gunakan untuk 
mendengar, matanya yang dia gunakan untuk melihat, tangannya yang 
dengannya dia menghajar dan kakinya d engannya dia berjalan. Apabila 
dia bermohon kepada-Ku maka pasti Ku-kabulkan permohonannya, 
apabila dia meminta perlindungan-Ku maka pasti dia Ku-lindungi.” (H.R. 
Imam Bukhori)106 
 Pada ayat ini sementara oleh ulama dijadikan sebagai dalil yang 
membenarkan apa yang disebut dengan istilah Tawassul – yakni 
mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan menyebut nama Nabi Saw dan 
para wali (orang-orang yang dekat kepada Allah Swt), yaitu berdoa kepada 
Allah Swt dengan tujuan meraih harapan demi Nabi dan para wali yang 
dicintai Allah Swt. Sementara orang, tulis asy-Sya’rawi,107 mengkafirkan 
orang-orang yang bertawassul. Tentu saja, bila dia percaya bahwa sang wali 
memberinya apa yang tidak diizinkan oleh Allah Swt atau apa yang tidak 
wajar untuk diperolehnya, hal ini terlarang. Tetapi, jika dia memohon kepada 
Allah Swt dengan didasari kecintaannya kepada siapa yang dia yakini lebih 
dekat kepada Allah Swt dari pada dirinya, karena cinta itulah yang berperan 
memohon, dan pada saat yang sama, dia juga yakin bahwa tidak akan 
memeroleh sesuatu yang tidak wajar diperoleh dari Allah Swt. 
 Mutawalli asy-Sya’rawi, seorang ulama kontemporer, setelah menjelaskan 
hal diatas tersebut, selanjutnya mengemukakan sebuah hadits yang juga 
sering kali dijadikan oleh para ulama sebagai alasan pembenaran 
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wasilah/tawassul. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Daud, at-
Tirmidzi, dan an-Nasa’i bahwa ‘Umar Ibn al-Khaththab ber kata: “Pada masa 
Nabi Saw, jika kami sedang kekeringan karena hujan tak turun, maka kami 
ber-tawassul dengan (menyebut nama) Nabi agar sekiranya hujan dapat turun. 
Setelah Nabi wafat, kami ber-tawassul dengan menyebut nama al-Abbas 
paman Nabi Saw.”108 
 Imam al-Alusi termasuk seorang ulama yang memperbolehkan tawassul. 
Ulama ini berkesimpulan bahwa tidak mengapa berdoa kepada Allah Swt 
dengan menyebut dan ber-tawassul atas nama Nabi Saw, baik ketika beliau 
masih hidup maupun setelah wafat, dalam arti yang bersangkutan berdoa 
kepada Allah Swt demi kecintaan-Nya kepada Nabi Muhammad Saw, 
sekiranya Allah Swt dapat mengabulkan permohonannya. 
  Muhammad Quraish Shihab mengatakan bahwa ulama-ulama yang 
melarang ber-tawassul baik dengan nama Nabi Saw, dengan para wali (orang-
orang yang dekat kepada Allah Swt), karena dikhawatirkan hal tersebut tidak 
dapat dipahami oleh masyarakat awam yang sering kali menduga bahwa 
mereka itulah baik yang sudah wafat ataupun masih hidup yang mengabulkan 
pemohonan mereka dan memiliki peranan yang mengurangi peranan Allah 
Swt dalam pengabulan permohonan mereka. Keyakinan semacam ini jelas 
terlarang, bahkan termasuk dalam bentuk mempersekutukan Allah Swt.109 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep wasilah pada Qs. al-Maidah : 35 
dalam tafsir al-Misbah adalah  sesuatu yang menyambung dan mendekatkan 
sesuatu dengan yang lain atas dasar keinginan yang kuat untuk mendekat. 
Tentu saja banyak cara yang dapat digunakan untuk mendekatkan diri kepada 
ridho Allah Swt. Namun,  semuanya itu harus dengan cara yang telah 
dibenarkan oleh Allah Swt. Ini bermula dari rasa kebutuhan kepada-Nya. 
Terkait dengan hukum diperbolehkannya wasilah kepada orang yang 
masih hidup atau yang sudah mati, Muhammad Quraish Shihab 
memperbolehkannya, tetapi dengan syarat bahwa orang yang melakukan 
wasilah tersebut harus didasarkan rasa cintanya Allah Swt terhadap mereka. 
b. Qs. Al-Isra’: 57 
 Setelah ayat-ayat yang sebelumnya membahas bukti kuasa Allah Swt 
dalam sekian banyak hal, diantaranya wewenang mengangkat nabi dan 
menganugerahkan keutamaan bagi masing-masing, kini Rasulullah Saw 
diperintahkan mengajak kaum musyrikin untuk menyadari kekeliruan mereka 
dan memerhatikan betapa lemahnya tuhan-tuhan yang mereka sembah. Ayat ini 
menyatakan: Hai Nabi Muhammad, katakanlah kepada para penyembah berhala 
dan yang mengangkat tuhan-tuhan selain Allah Swt: “panggil dan berdoalah 
kepada mereka yang kamu anggap tuhan selain Allah, panggilah dan berdoalah 
agar mereka memberikan kepada kamu sedikit manfaat atau menolak bencana, 
maka kamu akan menemui mereka sangat lemah lagi tidak akan mampu 




juga mereka dapat melakukan pengalihan, yakni memindahkan bencana itu 
kepada musuh kamu atau mengalihkannya menjadi kebaikan untuk kamu.” 
 Siapa-siapa yang mereka seru untuk meminta pertolongannya dan yang 
mereka sembah itu seperti malaikat, Isa, Uzair dan lain-lain. Mereka itu sendiri 
dengan sungguh-sungguh mencari jalan menuju ke ridho Tuhan mereka, yakni 
mereka berlomba-lomba melakukan kebaikan. Masing-masing mereka berupaya 
agar menjadi lebih dekat kepada Allah dan mereka semua juga selalu 
mengharapkan rahmat-Nya dan senantiasa takut akan siksa-Nya; sesungguhnya 
siksa Tuhanmu adalah sesuatu yang harus diwaspadai karena demikian itulah 
sikap hamba-hamba-Nya yang dekat apalagi kamu – wahai yang bergelimpang 
dalam kedurhakaan.110 
 Firman Allah Swt: ( ) أيّهم أقرب  dapat juga dipahami dalam arti masing-
masing hendak mengetahu jawaban “siapakah di antara mereka yang lebih dekat 
kepada Allah” atau mereka berusaha melakukan hal-hal yang dapat 
mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dan karena itu, mempertanyakan jalan 
manakah yang terdekat agar mereka dapat menempuh jalan itu guna meraih 
kedekatan kepada Allah Swt. 
 Ayat ini menunjukkan bahwa siapa yang dipertuhan itu tidak dipertuhan 
karena mereka juga butuh kepada Allah lagi tidak dapat melepaskan diri dari-
Nya, bahkan berlomba mendekatkan diri kepada-Nya. Memang boleh jadi 
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mereka dapat melakukan sesuatu, tetapi kemampuan itu mereka peroleh dari 
Allah Swt. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep wasilah pada Qs. al-Isra: 57 adalah 
wasilah yang dilakukan oleh orang-orang musyrik. Muhammad Quraish Shihab 
berpendapat bahwa orang-orang musyrik yang menganggap seperti Malaikat, 
Uzair, Isa itu tidak dapat memberikan manfaat sedikitpun dan menolak bencana, 
mereka semua itu lemah. Dilajutkan kembai bahwa orang-orang musyrik tetap 
berusaha untuk dapat dekat dengan tuhan mereka dengan cara berlomba-lomba 
dalam kebaikan.  
B. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Menurut Tafsir Al-Maraghi dan 
Tafsir Al-Misbah terhadap Ayat-ayat Wasilah  
 Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa kata al-Wasilah memiliki makna  jalan 
atau upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Berkenaan dengan 
wasilah, banyak dari ulama yang berpendapat mengenai hal tersebut. Karena 
anjuran wasilah sudah tertulis di dalam al-Qur’an yaitu Qs. al-Maidah: 35 dan 
Qs. al-Isra: 57.  
1. Persamaan 
a. Substansi Penafsiran 
 Persamaan dalam menafsirkan ayat tentang wasilah, kedua tokoh sepakat 
bahwa wasilah merupakan sarana atau jalan yang dilakukan oleh seorang 
hamba untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan melalui cara-cara 




 Mereka juga sepakat bahwa segala perbuatan yang akan dijadikan sebagai 
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt harus sesuai dengan 
tuntunan syariat dan tidak menyimpang. Karena apabila melakukan satu hal 
yang menyimpang maka tidak bisa dikatakan sebagai wasilah dan dianggap 
syirik. 
 Kedua mufasir ini dalam menafsirkan ayat-ayat wasilah disertai dengan 
memberikan berbagai cara yang dilakukan untuk bertawasul kepada Allah 
Swt diantaranya seperti berdoa kepada Allah Swt, bersholawat kepada Nabi 
Saw, melawan hawa nafsu, membela dan menegakkan ajaran Allah Swt. 
Yang membedakan hanya pada literatur Tafsir Al-Maraghi beliau 
menyebutkan cara wasilah yang berbeda yaitu dengan memerangi dan 
mencegah musuh dari dakwah Islam sedangkan pada literatur Tafsir Al-
Maraghi tidak disebutkan seperti itu. 
b. Metode Penafsiran 
 Persamaan penafsiran dalam Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-Misbah, 
terletak pada segi metodologi dalam menafsirkan ayat-ayat wasilah, mereka 
sama-sama menggunakan metode tahli>li dengan cara memulai setiap 
pembahasannya dengan mengemukakan satu, dua atau lebih ayat-ayat yang 
mengacu kepada satu tujuan. Ayat-ayat ini diurutkan sesuai dengan tertib ayat 
al-Qur’an dimulai dari surat al-Baqarah sampai dengan surat al-Nas. 
 Kedua mufasir tersebut sama-sama memberikan penekanan pada uraian-
uraian tafsirannya dikhususkan pada pengertian kosa kata dan ungkapan-




kepada pandangan pakar bahasa dan ulama tafsir. Dengan demikian tidak 
semua kosa kata dalam sebuah ayat dijelaskan melainkan hanya dipilih dari 
beberapa ayat yang sekiranya sulit dipahami oleh para pembaca. 
 Apabila terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki asba>b an-nuzu>l 
(menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat) maka kedua mufassir tersebut 
sebelum melakukan penafsirannya akan dijelaskannya terlebih dahulu dari 
ayat yang berkaitan. 
 Kedua tafsir di dalam tafsirannya sama-sama mengambil hadist dan 
riwayat-riwayat shohih untuk mendukung tafsirannya. Tetapi dalam literatur 
Tafsir Al-Maraghi menyebutkan hadist dan dalil al-Qur’an yang dijadikan 
oleh orang-orang yang menolak tawasul. Sedangkan di dalam literatur Tafsir 
Al-Maraghi hanya mencantumkan hadist dan riwayat shohih tanpa 
mencantumkan dalil yang dijadikan oleh orang-orang menolak tawasul. 
c. Corak Penafsiran 
Corak tafsir dalam Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-Misbah  sama-sama 
menggunakan corak adabi ijtima’i, corak ini merupakan corak tafsir yang 
menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan langsung 
dengan masyarakat, serta usaha untuk menanggulangi masalah berdasarkan 
petunjuk ayat dengan bahasa yang mudah dimengerti dan indah didengar. 
kedua mufassir tersebut ketika menafsirkan  ayat dengan melihat situasi dan 
kondisi yang terjadi pada masa sekarang dan berusaha untuk membuktikan 
bahwa al-Qur’an adalah kitab Allah Swt yang mampu mengikuti 





a. Substansi Penafsiran 
Syekh Al-Maraghi mengartikan wasilah sebagai sarana yang dapat 
menyampaikan seseorang kepada keridho-an dan kedekatan di sisi Allah Swt. 
Sedangkan M. Quraish Shihab mengartikan wasilah sebagai sesuatu yang 
menyambung dan mendekatkan sesuatu dengan yang lain atas dasar keinginan 
yang kuat untuk mendekat.  
Mendekatkan diri kepada Allah Swt dan berharap agar cara itu bisa sampai 
ke ridho-Nya, ini yang disampaikan oleh Syekh Al-Maraghi. Beliau juga 
berpendapat bahwa wasilah merupakan kedudukan tertingggi dalam surga. 
Beriman dan beramal sesuai yang disyariatkan agama merupakan salah satu 
cara wasilah yang disarankan. Sedangkan menurut M. Quraish Shihab 
mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan cara yang telah dibenarkan oleh-
Nya. Bermula dari rasa kebutuhan kepada-Nya. Seorang hamba apabila ingin 
berdoa kepada Allah Swt harus memiliki keinginan yang kuat dan rasa butuh 
terhadap-Nya, agar doa yang dipanjatkannya tidak menjadi sia-sia. Karena jika 
seseorang memang butuh sesuatu maka akan menggunakan berbagai cara 
untuk tetap meraih ridho-Nya. 
b. Hukum Wasilah 
Setiap perbuatan pasti memiliki landasan hukumnya, begitupun dengan 
perbuatan wasilah ini. Setiap ulama memiliki pendapat yang berbeda-beda 
dalam hal ini. Syekh Al-Maraghi dalam kitab tafsirnya menyebutkan bahwa 




karena dianggap mereka yang sudah meninggal sudah tidak bernyawa, tidak 
memiliki daya kemampuan apapun itu dihadapan Allah Swt. Sedangkan 
Muhammad Quraish Shihab tidak melarang perbuatan wasilah sama sekali 
kecuali atas dasar bahwa orang-orang yang melakukan wasilah memiliki dasar 
bahwa Allah Swt memiliki cinta terhadap orang-orang yag dijadikan wasilah 
tersebut. 
 Kemudian pada ayat Qs. al-Isra: 57 makna al-Wasilah diartikan pula 
dengan “mencari jalan.” Tetapi pada ayat ini al-Wasilah yang dimaksud 
adalah orang-orang musyrikin dalam mencari jalan untuk mendekatkan diri 
kepada yang mereka anggap tuhan dan berharap akan mendapatkan rahmat. 
Ayat ini merupakan lanjutan penjelasan dari ayat sebelumnya tentang mereka 
yang dianggap oleh orang-orang musyrik itu adalah tuhan-tuhan mereka yang 
sebenarnya tidak dapat melakukan apapun. Firman Allah Swt:  
نه ُقله اد ُعوا الَّذهي ن   ُتم  مّهن  ُدو   ٥٦ف ْل  ْي  لهُكو ن  ك ش ف  الضُّرّه ع ن ُكم  و ال  ت  وهي ًْل  هه ز ع م 
“Katakanlah (Muhammad), “Panggillah mereka yang kamu anggap 
(tuhan) selain Allah, mereka tidak kuasa untuk menghilangkan bahaya 
darimu dan tidak (pula) mampu mengubahnya” Qs. al-Isra’: 56. 
 Konsep Al-Wasilah pada Qs. al-Isra:57 dalam literatur tafsir al-Maraghi 
adalah orang-orang musyrik mencari jalan kepada yang mereka aggap tuhan 
dengan memanggil dan meminta dengan sungguh-sungguh kepada tuhan 
mereka dengan harapan agar segala sesuatu yang dimintanya dapat dikabulkan. 
Mereka melakukan wasilah seperti ini karena mereka berkeyakinan apabila 




melawan perintah Allah mereka takut akan mendapat azab. Karena azab Allah 
itu memang ada dan sudah diingatkan beberapa kali oleh Allah Swt. 
 Berbeda dengan konsep al-Wasilah pada Qs. al-Isra’: 57 dalam literatur 
tafsir al-Misbah adalah mereka orang-orang musyrik meminta pertolongan dan 
menyembah dengan sungguh-sungguh serta mencari jalan menuju ridho tuhan-
tuhan mereka dengan cara berlomba-lomba dalam melakukan kebaikan yang 
mereka anggap bisa mendekatkan diri kepada tuhan. Karena tuhan yang 
dipertuhankan oleh mereka sebenarnya tidak dipertuhankan. Mereka juga 
butuh rahmat dan kasih sayang dari Allah Swt serta tidak dapat melepaskan 
dari dari-Nya. Boleh saja mereka dapat melakukan suatu apapun, namun semua 
kemampuan itu mereka peroleh dari Allah Swt. 
 Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep al-Wasilah yang terdapat 
pada ayat Qs. al-Maidah: 35 dan Qs. al-Isra: 57 dalam tafsir al-Maraghi dan 
tafsir al-Misbah, masing-masing memiliki perbedaan penafsiran antara ayat 
satu dan yang lainnya. pada ayat Qs. al-Maidah: 35, dari kedua tafsir tersebut 
sama-sama menjelaskan konsep al-Wasilah yang dikhususkan untuk orang-
orang yang beriman, dilanjutkan dengan pembahasan pengertian dari wasilah 
dan perbuatan apa saja yang diperbolehkan dalam melakukan tawassul serta 
menyertakan dalil-dalil al-Qur’an dan riwayat-riwayat shohih yang mendukung 
tafsirannya. 
 Pada ayat Qs. al-Maidah: 35 ini pula, masing-masing dari kedua tafsir 
yakni tafsir al-Maraghi dan tafsir al-Misbah tersebut juga menyebutkan siapa 




diri kepada Allah Swt yaitu nabi Muhammad Saw. Karena Nabi Muhammad 
Saw salah satu orang yang memiliki derajat tinggi disamping Allah Swt dan 
makhluk yang paling dicintai-Nya serta kelak dapat memberikan syafa’at 
kepada orang yang melakukan perbuatan wasilah dengan memperbanyak 
sholawat yang dipanjatkan kepada nabi Muhammad Saw. 
 Sedangkan, konsep al-Wasilah pada ayat Qs. al-Isra’:57 dari kedua tafsir 
tersebut sama-sama pula menjelaskan konsep al-Wasilah yang dalam hal ini 
jalan yang digunakan oleh orang-orang musyrik dalam mendekatkan dan 
meraih ridho tuhan mereka dengan cara berdo’a, meminta, menyembah dan 

















 Setelah melakukan penelitian “Konsep Wasilah dalam Al-Qur’an (Studi 
Komparasi antara Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-Misbah)”, maka peneliti dapat 
menyimpulkan isi dari skripsi ini sebagai berikut:   
1. Makna kata wasilah dalam al-Qur’an. 
 Makna kata al-Wasilah dalam ayat Qs. al-Maidah: 35 dan Qs. al-Isra’: 57 
sama-sama diartikan sebagai sarana atau jalan dalam rangka mendekatkan diri 
kepada Allah Swt dan mendapatkan ridha-Nya. Wasilah dalam ayat Qs. al-
Maidah: 35 yaitu  jalan yang ditujukkan kepada orang-orang yang beriman 
untuk medekatkan diri kepada Allah Swt. Sedangkan wasilah dalam ayat Qs. 
al-Isra’: 57 yaitu jalan yang ditujukkan kepada orang-orang musyrik untuk 
mendekatkan diri kepada tuhan-tuhan mereka. 
 Dari ayat diatas tersebut, para ulama telah memutuskan bahwa tawasul 
adalah sesuatu yang disyariatkan oleh Islam. Ayat ini jelas meminta kita untuk 
membuat anak tangga yang menghubungkan seseorang dan Allah Swt. Ulama 
dari berbagai madzhab sepakat bahwa yang dimaksud adalah amal saleh 
sebagai jalan yang menyertai seseorang dalam doanya. Amal saleh dapat 
mendekatkan seseorang kepada-Nya. Amal saleh ini yang dijadikan tawasul 






2. Konsep al-Wasilah menurut Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-Misbah 
a. Persamaan 
 Persamaan dalam menafsirkan ayat tentang wasilah, kedua tokoh sepakat 
bahwa wasilah merupakan sarana atau jalan yang dilakukan oleh seorang 
hamba untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan melalui cara-cara 
yang di ridhoi oleh-Nya.  
 Mereka juga sepakat bahwa segala perbuatan yang akan dijadikan sebagai 
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt harus sesuai dengan 
tuntunan syariat dan tidak menyimpang. Karena apabila melakukan satu hal 
yang menyimpang maka tidak bisa dikatakan sebagai wasilah dan dianggap 
syirik. 
 Kedua mufasir ini dalam menafsirkan ayat-ayat wasilah disertai dengan 
memberikan berbagai cara yang dilakukan untuk bertawasul kepada Allah 
Swt diantaranya seperti berdoa kepada Allah Swt, bersholawat kepada Nabi 
Saw, melawan hawa nafsu, membela dan menegakkan ajaran Allah Swt. 
Yang membedakan hanya pada literatur Tafsir Al-Maraghi beliau 
menyebutkan cara wasilah yang berbeda yaitu dengan memerangi dan 
mencegah musuh dari dakwah Islam sedangkan pada literatur Tafsir Al-
Maraghi tidak disebutkan seperti itu. 
b. Perbedaan 
 Syekh Al-Maraghi mengartikan wasilah sebagai sarana yang dapat 
menyampaikan seseorang kepada keridho-an dan kedekatan di sisi Allah 




yang menyambung dan mendekatkan sesuatu dengan yang lain atas dasar 
keinginan yang kuat untuk mendekat.  
 Mendekatkan diri kepada Allah Swt dan berharap agar cara itu bisa sampai 
ke ridho-Nya, ini yang disampaikan oleh Syekh Al-Maraghi. Beliau juga 
berpendapat bahwa wasilah merupakan kedudukan tertingggi dalam surga. 
Beriman dan beramal sesuai yang disyariatkan agama merupakan salah satu 
cara wasilah yang disarankan. Sedangkan menurut M. Quraish Shihab 
mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan cara yang telah dibenarkan 
oleh-Nya. Bermula dari rasa kebutuhan kepada-Nya. Seorang hamba 
apabila ingin berdoa kepada Allah Swt harus memiliki keinginan yang kuat 
dan rasa butuh terhadap-Nya, agar doa yang dipanjatkannya tidak menjadi 
sia-sia. Karena jika seseorang memang butuh sesuatu maka akan 
menggunakan berbagai cara untuk tetap meraih ridho-Nya. 
 Terkait dengan hukum diperbolehkan atau tidaknya dalam melakukan 
perbuatan wasilah kedua mufassir tersebut memiliki pandangan yang 
berbeda. Syekh Al-Maraghi tidak memperbolehkan melakukan wasilah 
kepada orang yang sudah meninggal, karena bagi Syekh Al-Maraghi orang 
yang sudah meninggal itu tidak memiliki nyawa, lemah dan tidak memiliki 
kemampuan daya apapun. Sedangkan Muhammad Quraish Shihab berbeda 
dengan Syekh Al-Maraghi, beliau tidak mempermasalahkan untuk 
melakukan wasilah kepada orang-orang sholeh pilihan Allah Swt, tetapi 
harus didasarkan pada kecintaan Allah Swt terhadap orang-orang sholeh 





 Mengingat masih banyak  mufassir lain yang memiliki padangan yang 
berbeda-beda, pembaca disarankan agar melakukan telaah dan penelitian lebin 
lanjut terkait sejauh mana makna al-wasi>lah dalam al-Qur’an dapat dipahami 
dengan mengkaji kitab tafsir al-Maraghi dan tafsir al-Misbah. Bagaimana pun, 
penelitian masih sangat terbatas dan terdapat kekurangan, maka diharapkan kajian 
ini bisa dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya sehingga menjadi lebih sempurna dan 
bisa memberikan banyak kemanfaatan. 
 Kajian tentang tawasul tidak akan ada habisnya dan terus berkembang 
walaupun dengan metode dan pendekatan yang berbeda. Dalam bertawasul yang 
menjadi permohonan doa hanyalah Allah Swt. Oleh karena itu bagi seorang 
Muslim yang melakukan perbuatan tawasul wajib meyakini bahwa permohonan 
hajatnya harus senantiasa ditujukan kepada Allah Swt semata serta wajib 
meyakini bahwa Allah Swt yang akan menjawabnya. Juga sangat penting untuk 
memiliki sikap kehati-hatian dalam bertawasul harus melalui cara yang baik dan 












Abidin, Zainal. 2008. Studi Komparatif Pendapat Ibnu Taimiyah dan Asy-
Syaukani tentang Tawassul (Telaah Dalil-dalil Hukum).(Skripsi S1 
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). 
Al-Asqolani, Ibnu Hajar. 1449. Fath}ul Ba>ri> Syarh} s}ah}i>h} Al-Bukhari>. kitab adzan, 
bab doa, juz 2. Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i. 
Al-Dahabi, Husain. 1398. Al-Tafsir wa Al-Mufassirun. Juz 1. Kairo: Maktabah 
Wahbah. 
Al-Maraghi, Ahmad Mustofa. 1974. Tafsir Al-Maraghi. Mesir: Shirkat Maktabah 
wa Mathba’ah Mustafa al-Baby al-Halaby. 
Al-Qazwani, Abi Abdullah. 2005. Suna>n ibnu Ma>jah. Qaherah: Dar Ibnu Haisani. 
Al-Qur’an dan Terjemah. Kemenag RI. Qs. Al-Maidah:35, 
https://qur’an.kemenag.go.id 
Al-Thabrani, Sulaiman. 1983. Mu’ja>m al-Kabi>r. Juz 24.  
Al-Zamaksyari. 1998. Tafsi>r Al-Kasya>f. Riyad: Maktabah Al-Abikan. 
Al-Zuhaili, Wahbah. 2005. Al-Tafsi>r al-Muni>r Fi> Al-Aqi>dah wa Al-Syari>̀ah wa 
Al-Manhaj. Damaskus: Dar Al-Fikr. 
As Syarif Al Jurjani, Ali bin Muhammad. 198. Kita>b At Ta’ri >fa>t. Libanon: 
Maktabah Libanon. 
As-Suyuthi, Jalaluddin. 1972. Faidhul Qadi>r Syarah Jami’ Al-Saghi>r Al-Basyi>r 
wa Al-Nazi>r. Beirut: Dairul Ma’rifah. 
Athaillah. 2010. Sejarah Al-Qur’an Verifikasi tentang Otentitas Al-Qur’an. 




Attarwiyah, Nadiatul Maziyyah. 2019. Interpretasi Mufasir Terhadap Makna Al-
Wailah dalam Surat Al-Maidah ayat 35 (Studi kasus Penerapan 
Tawassul dalam Manaqiban di Pondok Pesantren al-Qadiri Jember). 
(Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel 
Surabaya). 
Badriah, Lailatul. 2009. Ayat-ayat Tawassul dalam Perspektif Muhammad bin 
Abdul Wahab. (Skripsi S1 IAIN Walisongo). 
Baidan, Nashruddin. 1998.  Metodologi Penafsiran al-Qur’an.Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Fatah, Abdul. 2003. Ilmu Bayan. Kairo: Jami’ah al-Azhar. 
Hasan, Habib. 2014. Dalil-dalil Tawassul dan Istighosah ala NU. Jakarta: 
Penerbit Pandu. 
Iqbal, Muhammad. 2010. Metode Penafsiran M. Quraish Shihab. Jurnal Tsaqafah, 
vol. 06. No. 2, Oktober 2010. 
Jansen, G. 1997. Diskursus Tafsir Al-Qur’an. Terj. Herussalim dan Syarif 
Hidayatullah. Yogyakarta: Tiara Wacana. 
Lufaefi. 2019. Tafsir Al-Mishbah: Tekstualitas, Rasionalitas dan Lokalitas Tafsir 
Nusantara, Jurnal ar-raniry Vol. 21, No. 1. Jakarta: Fakultas 
Ushuluddin, Institut PTIQ. 
Mahmud, Mani’ Abd Halim. 2006. Metodologi Tafsir Kajian Komprehensif 
Metode Para Ahli Tafsir. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 
Moleong, Lexy J. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 





Muhammad, Fasial Nur. 2011.Konsep Tawassul dalam Islam. Jurnal Substansia, 
Vol. 13, no.2. 
Mulyati, Farihatni. 2016. Makna Wasilah dalam Surah Al-Maidah ayat 35 dan 
Surat Al-Maidah. Kalimantan: Ittihad Jurnal Kopertais Wilayahah XI, 
vol. 14, no. 25, April 2016. 
Munawwir, Warson. 1984. Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia. Surabaya: 
Pustaka Progressif. 
Mustaqim, Abdullah. 2019. Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir. Yogyakarta: 
Idea Press Yogyakarta. 
Nafiah, Ainun. 2018. Spiritualitas dalam Ziarah Kubur. Surakarta: IAIN 
Surakarta. 
Nashir, Ridlwan. 2013. Memahami Al-Qur’an; Perspektif Baru Metodologi Tafsir 
Muqarin. Surabaya: CV. Insan Media. 
Nawawi, Imam. 1993. Syarh} S|ah}i>h Musli>m Nawawi. Jilid 2, no. 577. Semarang: 
Karya Toha Putra. 
Nur, Afrizal. 2002. M. Quraish Shihab dan Rasionalitas Tafsir. Jurnal 
Ushuluddin, vol. Xvii, no. 1. Januari 2002. 
Nurcahyo, Muhammad Amin Iman. 2019. Penafsiran Ayat-ayat Tawassul dalam 
Kitab Lata’if al-Isyarat Karya Imam Al-Qusyairi. (Skripsi S1 Fakultas 
Ushuludin dan Dakwah IAIN Surakarta). 
Ridha, Rashid. 2007. Tafsir Al-Qur’anul Al-Hakim. Beirut: Dar al-Fikr. 
Salim, Muin. 2010. Metodologi Ilmu Tafsir. Yogyakarta: Teras. 
Shihab, Quraish. 1992. Membumikan Al-Qur’an. Bandung: Mizan. 
Shihab, Quraish. 1996. Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maudhu`i ata Berbagai 




Shihab, Quraish. 2002. Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an. Jakarta: Lentera Hati. 
Siregar, Sawaluddin. 2009. Wasilah Ibadah Agung yang Banyak 
Terselewengkan.Surabaya: UIN Surabaya. 
Syukur, Amin. 2006. Tasawuf Bagi Orang Awam: Menjawab Problem 
Kehidupan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Taimiyah, Ibnu. 2006. Tawassul dan Wasilah. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
Wartini, Atik. 2014. Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
Misbah. Hunafa: Jurnal Studi Islamika, vol.11, no. 1, 1 Juni 2014. 
Zainu, Jamil. 1998. Jalan Golongan yang Selamat. Jakarta: Darul Haq. 
https://fungsi-hadits-terhadap-al-quran-beserta-contohnya-harus-dipahami-umat-
islam diakses pada hari Kamis, 08 Oktober 2020, pukul 11.35 Wib. 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Konsep. KBBI Daring. Diakses pada Selasa, 30 
Juni 2020. 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Studi.  KBBI Daring. Diakses pada Selasa, 30 










DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
 
Nama   : Sofiya Ramadanti 
NIM   : 53020160015 
Jurusan/Prodi  : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Alamat : Rt/Rw : 03/04 ds. Dukuhdamu, kec. Lebaksiu, 
kab. Tegal  
Nama Orang Tua : Ayah Sarno wibowo dan Ibu Daningsih    
Pendidikan Formal :  
MIS NU Pacar Tirto Pekalongan 
MTS Al-Hikmah 02 Sirampog Brebes 
 MA Al-Hikmah 02 Sirampog Brebes 
Pendidikan Non Formal :  
Pondok Pesantren Manbaul Hisan Pekalongan  
Pondok Pesantren Al-Hikmah 02 Brebes 
Ma’had Al-Jami’ah Putri IAIN Salatiga 
Pondok Pesantren Huffadz Darul Falah Salatiga 
Demikian daftar riwayat hidup dibuat dengan sebenar-benarnya. 
      Salatiga, 11 Januari 2021 
       Penulis 
 
                                                                                  Sofiya Ramadanti 
